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RINGKASAN EKSEKUTIF

Penyelenggaraan Manajemen Bencana yakni meliputi
kegiatan pra bencana, tanggap darurat dan pasca bencana
merupakan serangkaian kegiatan mulai dari pencegahan,
mitigasi dan kesiapsiagaan, respon cepat dan efektif saat
terjadi bencana sampai dengan pemulihan dengan
mengembalikan kondisi masyarakat dan infrastruktur setelah
terjadi bencana, rangkaian kegiatan tersebut bertujuan untuk
mengurangi risiko, dampak, dan kerugian akibat bencana yang
terjadi serta meningkatkan kemampuan masyarakat untuk
menghadapi dan pulih dari bencana yang menjadi tanggung
jawab bersama. Sehingga salah satu faktor penting dalam
penyelenggaraan manajemen bencana itu sendiri adalah
ketersediaan sumber daya manusia yang terlatih dan terampil,
saat ini masih menjadi kendala yang dihadapi oleh Badan
Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten OKU
Selatan.

Aksi perubahan ini bertujuan untuk memperkuat
kapasitas sumber daya manusia yakni relawan bencana melalui
posko pelatihan pengetahuan kebencanaan dengan branding
PAS WACANA P3K, sehingga dapat melahirkan database para
relawan yang terlatih dan terampil yang siap siaga ikut serta
dalam penyelenggaraan manajemen bencana. Inovasi
dilakukan dengan merangkul para para relawan baik dari dari
perorangan maupun komunitas - komunitas yang berada di
wilayah Kabupaten OKU Selatan, khususnya yang berada pada
lokus pilot project yakni Kecamatan Sindang Danau Kabupaten
Ogan Komering Ulu Selatan yang menjadi daerah yang



xii

berpotensi bencana tanah longsor, kebakaran lahan dan hutan
serta gempa bumi.

Implementasi aksi perubahan ini melalui 7 (tujuh)
tahapan penting pada milestone jangka pendek dengan
memanfaatkan ilmu stategis komunikasi bagaimana
berkolaborasi dengan berbagai unsur multihelik agar dapat
melahirkan para relawan terlatih dan terampil guna mendukung
dalam penyelenggaraan manajemen bencana yang lebih baik,
siap untuk selamat menghadapi bencana bagi masyarakat
Kabupaen OKU Selatan khususnya. Selanjutnya, pada
milestone jangka menengah serta jangka panjang akan
dilaksanakan juga perkuatan para relawan terlatih dan terampil
dengan kegiatan peningkatan kapasitas melalui posko
pelatihan pengetahuan kebencanaan di 19 kecamatan,
khususnya di pemetaan daerah potensi rawan bencana lainnya
di wilayah Kabupaten OKU Selatan.
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BAB I 

AKSI PERUBAHAN 

 

A. PENDAHULUAN 

1. LATAR BELAKANG 

Gambaran umum wilayah Kabupaten Ogan Komering Ulu 

Selatan dijabarkan berdasarkan beberapa aspek seperti kondisi 

geografi, iklim, topografi, geologi dan penggunaan lahan. Penjabaran 

terkait gambaran umum wilayah Kabupaten Ogan Komering Ulu 

Selatan memeberikan gambaran tentang potensi bahaya dan 

bencana yang tersebar di wilayah administrasi Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Selatan dan sekitarnya. 

Berdasarkan letaknya, Kabupaten Ogan Komering Ulu 

Selatan terletak antara 4º 14’ sampai 4º 55’ Lintang Selatan dan 103º 

22’ sampai 104º 21’ Bujur Timur. Wilayah Kabupaten Ogan Komering 

Ulu Selatan berbatasan langsung dengan wilayah di sekitarnya yang 

terdiri dari: 

 Bagian Utara berbatasan dengan Kabupten Ogan Komering Ulu 

yang terdiri dari Kecamatan Ulu Ogan, Pengandonan dan 

Lengkiti. 

 Bagian Selatan berbatasan dengan Kabupaten Lampung Barat 

Provinsi Lampung. 

 Bagian Barat Berbatasan dengan Kabupaten Bengkulu Selatan 

Provinsi Bengkulu dan Kecamatan Semedo Darat Ulu Kabupaten 

Muara Enim. 

 Bagian Timur berbatasan dengan kecamatan Martapura 
Kabupaten Way Kanan Provinsi Lampung. 
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Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan Secara adminsitratif 

terdiri dari 19 kecamatan dan 252 desa dan 7 kelurahan. 

Berdasarkan Kajian Resiko Bencana (KRB) jumlah potensi bencana 

di Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan berdasarkan sejarah 

kebencanaan dan analisis menggunakan pendekatan kajian ilmiah 

dikuatkan dan dilegalkan melalui kesepakatan di daerah, bencana-

bencana yang berpotensi terdiri dari 7 (tujuh) jenis yaitu 

Gempabumi, Banjir, Tanah Longsor, Kebakaran Hutan dan Lahan, 

Kekeringan, Puting Beliung dan Banjir Bandang. Database bencana 

yang dikelolah oleh Pusat Pengendalian data dan laporan 

(Pusdaglop) BPBD Kabupaten OKU Selatan dan terintegrasi 

dengan Pusdaglop Provinsi dan Pusat BNPB mendata setidaknya 7 

(tujuh) tahun terakhir bencana - bencana yang terjadi yang tersebar 

di wilayah Kabupaten OKU Selatan untuk yang paling tinggi adalah 

data kejadian longsor dan banjir yang pernah sampai 

mengakibatkan korban jiwa, sebagaimana rekap database bencana 

7 (tujuh) tahun terakhir secara keseluruhan terlampir. 
 

Tabel 1.1 Data Kejadian Bencana di wilayah 
Kabupaten OKU Selatan selama 7 (tujuh) tahun terakhir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber  data : Pusdaglop OKU Selatan. 
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Pada bulan November tahun 2017 di kecamatan sungai are, 

dibeberapa titik lokasi terjadi longsor yang menyebabkan 6 korban 

jiwa, dan kerugian material berupa kerusakan rumah. Database 

bencana menunjukkan bahwa posisi rumah berada di bawah tebing 

yang cukup tinggi, ini juga menjadi pengalaman bahwa pentingnya 

masyarakat sadar akan bencana disekitar kita dan siap untuk 

selamat. 

Bencana yang pernah terjadi tidak tertutup kemungkinan 

berpotensi terjadi lagi. Bencana yang pernah terjadi dilihat 

berdasarkan DIBI, sedangkan bencana yang belum terjadi dikaji 

berdasarkan kondisi wilayah yang dipadukan dengan parameter 

bahaya yang terdapat pada metodologi pengkajian risiko bencana 

dengan menggunakan teknologi. Tidak menutup kemungkinan 

potensi bencana lain dapat terjadi di Kabupaten Ogan Komering Ulu 

Selatan mengingat faktor–faktor kondisi daerah sehingga analisis 

menggunakan pendekatan Sistem Informasi Geografis untuk 

memetakan potensi bencana berdasarkan faktor–faktor kondisi 

daerah. Sebagaimana diamantkan oleh Undang - Undang 

 

Sebagaimana diamanatkan oleh Undang - Undang 

Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana, 

maka tugas penyelenggaraan penanggulangan bencana 

ditangani oleh Badan Nasional Penanggulangan Bencana 

(BNPB) yang menjadi penanggung jawab sekaligus 

pengendali penyelenggaraan penanggulangan bencana di 

tingkat pusat. Sedangkan untuk tingkat daerah ditangani 

oleh Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) 

Provinsi maupun BPBD Kabupaten/Kota. Dimana 
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hubungan kerja antara BNPB dan BPBD bersifat koordinasi 

dan teknis kebencanaan dalam rangka upaya peningkatan 

kualitas penyelenggaraan penanggulangan bencana. 

Dalam peraturan Kepala BNPB Nomor 17 Tahun 2011 

tentang relawan penanggulangan bencana, didalam BAB II 

point B Kewajiban relawan diantaranya meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan, dan kemampuannya dalam 

penanggulangan bencana.  Sebagai perangkat daerah 

yang dibentuk untuk melaksanakan tugas dan fungsi di 

bidang penanggulangan bencana mempunyai peran dan 

tanggung jawab dalam penyelenggaraan penanggulangan 

bencana baik sebelum kejadian bencana, saat terjadi 

bencana hingga tahapan pasca bencana sebagai 

implementasi dari penyelenggaraan Urusan Pemerintahan 

dan termasuk dari salah satu Standar Pelayanan Minimum 

(SPM) yaitu Ketenteraman dan Ketertiban Umum Serta 

Perlindungan Masyarakat. Badan Penanggulangan 

Bencana Daerah Kabupaten OKU Selatan yang dibentuk 

petama kali berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten 

OKU Selatan Nomor 01 Tahun 2010 tentang Organisasi 

dan Tata Kerja Badan Penanggulangan Bencana Daerah 

Kabupaten OKU Selatan mempunyai tugas pokok fungsi 

sebagai komando, koordinator dan pelaksana. 

Secara umum kegiatan manajemen bencana terdri dari pra 

bencana, saat bencana dan pasca bencana. Dalam setiap kegiatan 

manajemen bencana tersebut, diperlukan Sumber Daya Manusia 

(SDM) yang terlatih dan ahli. Saat ini BPBD Kabupaten OKU 

Selatan memiliki pegawai berjumlah 43 orang, terdiri dari ASN 
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berjumlah 21 orang, Non ASN TRC 18 orang, Non ASN operator 4 

orang. Data yang ada pada sekretariat BPBD Kabupaten OKU 

Selatan menunjukkan bahwa dari 43 orang pegawai BPBD 

Kabupaten OKU Selatan, hanya 9 orang pegawai ASN dan 5 orang 

Non ASN yang sudah pernah mengikuti kegiatan pelatihan 

kebencanaan, namun pelatihan yang diikuti tidak diikuti secara 

berkala/ terus menerus, mengingat karena adanya keterbatasan 

dana bagi pelatihan yang berbayar baik online maupun off-line 

yang dapat diikuti dan adanya juga f a k t o r  keterbatasan waktu 

untuk mengikuti pelatihan – pelatihan yang ada, dan ada juga faktor 

internal pribadi masing – masing pegawai BPBD Kabupaten OKU 

Selatan itu sendiri yang menjadi penghambat untuk mengasah 

kapasitas kemampuan pengetahuan manajemen bencana mulai 

dari faktor usia, faktor kurang mampu beradaptasi dalam 

pembelajaran kelompok. Selain dari itu juga komunitas relawan 

kebencanaan yang tersebar di Kecamatan wilayah Kabupaten 

OKU Selatan belum terorganisir dalam satu wadah yang bisa 

melaksanakan kegiatan bersama dalam rangka peningkatan 

kapasitas sumber daya manusia sehingga dapat bersama - sama 

memaksimalkan kegiatan penyebarluasan Komunikasi, Informasi, 

Edukasi (KIE) kepada masyarakat khususnya di wilayah rawan 

bencana OKU Selatan sebagai salah satu kegiatan SPM. 

Berdasarkan Standar Pelayanan Minimum Nomor 101 Tahun 2018 

tentang Standar Pelayanan Minimum Sub Urusan Bencana daerah 

Kabupaten/Kota, Pada Pasal 4, program kegiatannya yaitu sebagai 

berikut : 

1. Program Pelayanan Informasi Rawan Bencana  

a. Penyusunan Kajian Risiko Bencana (KRB); 
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b. Komunikasi Informasi dan Edukasi rawan bencana. 

 

2. Program Pelayanan Pencegahan dan Kesiapsiagaan terhadap  

Bencana ; 

a. Penyusunan Rencana Penanggulangan Bencana; 

b. Pembuatan Rencana Kontijensi; 

c. Pelatihan Pencegahan dan Mitigasi; 

d. Gladi Kesiapsiagaan   terhadap Bencana; 

e. Pengendalian Operasi dan Penyediaan sarana dan 

prasarana kesiapsiagaan terhadap bencana; 

f. Penyediaan peralatan perlindungan kesiapsiagaan 

terhadap bencana. 

3. Program Pelayanan Penyelamatan dan Evakuasi Korban  

Bencana : 

a. Respon cepat darurat bencana 

b. Aktivasi sistem komando penanganan darurat bencana 

c. Pencarian, pertolongan dan evakuasi korban bencana 

d. Pemenuahn Kebutuhan dasar korban bencana. 

  Dengan adanya berbagai tantangan di atas, sehingga 

diperlukan suatu  penguatan kapasitas relawan bencana melalui 

belajar bersama yang lebih fleksibel di P3K (Posko Pelatihan 

Pengetahuan Kebencanaan) dalam rangka untuk memitigasi 

masyarakat khususnya di wilayah - wilayah daerah rawan bencana 

di Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan.   

 

 

  

2. TUJUAN AKSI PERUBAHAN 
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 Tujuan umum disusunnya  Aksi Perubahan ini adalah untuk 

memberikan perubahan dan inovasi bagi para trainer 

penanggulangan bencana yang sudah pernah mendapatkan 

pelatihan untuk menyalurkan ilmu jariyahnya dalam satu media 

pembelajaran dan memberikan kesempatan bagi para relawan 

kebencanaan dalam berbagai komunitas untuk mendapatkan ilmu 

manajemen bencana sehingga nantinya didapat database para 

relawan yang siap untuk terjun ke masyarakat dalam rangka mitigasi 

memberikan Informasi Komunikasi dan Edukasi kebencanaan.  

Secara bertahap tujuan dari  Aksi Perubahan ini meliputi 3 

(tiga) tujuan yaitu : 

1. Jangka Pendek (dilaksanakan dalam kurun waktu 2 Bulan) 

2. Jangka Menengah (dilaksanakan dalam waktu 6 sampai 1 (satu) 

tahun setelah diklat) 

3. Jangka Panjang (dilaksanakan dalam waktu 2 – 3 tahun setelah 

diklat. 

Secara rinci menurut tahapan tujuan dari Rencana Aksi 

Perubahan ini adalah sebagai berikut : 

Tabel 1.2.  Tujuan Rencana Aksi Perubahan 

NO TAHAPAN TUJUAN 

1 Jangka Pendek  Melaporkan & Meminta persetujuan ke 
Pimpinan/ Mentor terkait topik Aksi 
perubahan. 

 Terlaksananya  rapat tim efektif (internal) 
dalam rangka pendukung penyusunan Aksi 
perubahan 

 Tersusunnya administrasi surat menyurat 
dalam rangka rapat koordinasi dan 
konsultasi bersama stakeholder terkait & 
komunitas relawan  
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NO TAHAPAN TUJUAN 

 Terbentuknya forum bersama multihelix 
(pemerintah, dunia usaha/swasta, media, 
masyarakat/ komunitas relawan bencana)  

 Terbentuknya media / komunitas pelatihan 
sebagai media belajar bersama / berbagi 
ilmu yang di dinamai dengan P3K (Posko 
Pelatihan Pengetahuan Kebencanaan) 

 Sosialisasi pelatihan dan melaksanakan 
kegiatan - kegiatan di posko pelatihan 
pengetahuan kebencanaan (P3K) 

 Membuat database SDM/relawan 
kebencanaan yang terlatih &terampil. 

 

2 Jangka 
Menengah 

 Meng update database SDM/relawan 
kebencanaan yang terlatih dan terampil 
untuk Membuat pelatihan secara daring 
dengan narasumber dari Provinsi & Pusat. 

 Mengevaluasi Kegiatan Penguatan Kapas 
Wacana P3K  

 Pembentukan P3K di Kecamatan wilayah 
rawan longsor 

 Mengimplentasi kegiatan Mitigasi  ke 
masyarakat terutama wilayah potensi 
rawan bencana longsor. 

 Terlaksananya kegiatan rutin pelatihan 
relawan yang terjadwal.  

3 Jangka Panjang  Pembentukan P3K di wilayah  potensi 
Rawan Banjir Bandang, Banjir genangan, 
Kebakaran Hutan dan Lahan, Putting 
Beliung, Gempa Bumi dan Kekeringan 
pada wilayah Kabupaten OKU Selatan.  

 

 

 

 

 

3. MANFAAT AKSI PERUBAHAN 
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Manfaat dari Aksi Perubahan yang dilakukan adalah sebagai berikut 

: 

1) Bagi Individu 

Untuk meningkatkan kapasitas relawan dalam ilmu manajemen 

bencana, sehingga dapat siap siaga ikut serta mengedukasi 

kebencanaan bagi masyarakat. 

 

2) Manfaat bagi Organisasi, 

Tersedianya Database trainer terlatih dan terampil yang siap 

melaksanakan tugas - tugas dalam rangka mitigasi penyebaran 

komunikasi, informasi, edukasi  kebencanaan. 

 

3) Manfaat bagi Masyarakat 

Terbentuknya media/ komunitas pelatihan sebagai media belajar 

bersama/ berbagi ilmu yakni P3K (Posko Pelatihan Pengetahuan 

Kebencanaan) di Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan sesuai 

dengan pemetaan daerah rawan bencana dan jenis bencananya. 

4. RUANG LINGKUP  

Kegiatan aksi perubahan dilaksanakan pada Bidang 

Pencegahan dan Kesiapsiagan Badan Penanggulangan Bencana 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan, dimulai pada tanggal 3 Mei  

sampai dengan 1 Juli  2025, Adapun yang akan dilaksanakan 

dibuktikan dengan enviden adalah kegiatan jangka pendek. 

 

 

B. ANALISIS MASALAH 
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1. Profile Kinerja Organisasi  

Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) 

Kabupaten  OKU Selatan berdiri pertama kali berdasarkan Perda 

Nomor 02 Tahun 2010, selanjutnya pada tahun 2023 berdasarkan 

Peraturan Bupati Nomor 30, maka  BPBD Kabupaten OKU Selatan 

naik menjadi Type A, Adapun Struktur Organisasi dari Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah terdiri dari : 

1. Kepala Badan Penanggulangan Bencana Daerah 

2. Unsur Pengarah 

3. Unsur Pelaksana 

 

a. Kepala Pelaksana; 

b. Sekretariat Unsur Pelaksana; 

c. Bidang Pencegahan dan Kesiapsiagaan; 

d. Bidang Kedaruratan dan Logistik; 

e. Bidang Rehabilitasi dan Rekonstruksi. 
 

 

Berikut penjelasan mengenai struktur organisasi dari Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten OKU Selatan : 

1. Kepala Badan Penanggulangan Bencana Daerah 

 Kepala Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) 

 merupakan Sekretaris Daerah Kabupaten OKU Selatan yang 

 menjabat secara ex-officio di Badan Penanggulangan Bencana 

Daerah. 

2. Unsur Pengarah 

Pengaturan Unsur Pengarah BPBD Kabupaten OKU Selatan 

ditetapkan sesuai dengan ketentuan Peraturan Perundang-
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undangan. 

3. Unsur Pelaksana 

Unsur Pelaksana BPBD Kabupaten OKU Selatan berada dibawah 

dan bertanggungjawab kepada Kepala BPBD Kabupaten OKU       

Selatan.  

Unsur Pelaksana BPBD Kabupaten OKU Selatan dipimpin 

Kepala Pelaksana yang membantu Kepala BPBD Kabupaten OKU 

Selatan dalam menyelenggarakan tugas dan fungsi unsur pelaksana 

BPBD Kabupaten OKU Selatan. Unsur Pelaksana BPBD Kabupaten 

OKU Selatan mempunyai tugas melaksanakan penanggulangan 

bencana secara terintegrasi meliputi prabencana, saat tanggap 

darurat, dan pascabencana. Unsur pelaksana Kabupaten OKU 

Selatan mempunyai fungsi pengoordinasian, pengkomandoan, 

pelaksana. 

Gambar 1.1. Struktur Organisasi BPBD Kabupaten OKU Selatan 
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Secara umum kegiatan manajemen bencana terdri dari pra 

bencana, saat bencana dan pasca bencana. Dalam setiap kegiatan 

manajemen bencana tersebut, diperlukan Sumber Daya Manusia 

(SDM) yang terlatih dan ahli. Saat ini BPBD Kabupaten OKU Selatan 

memiliki pegawai berjumlah 43 orang dengan rincian pegawai 

sebagaimana tabel berikut :  

 

Tabel 1.3.  Data Kepegawaian BPBD OKU Selatan 

Sumber : Database Kepegawaian BPBD Kab. OKUS Tahun 2025 

Gambar 1.2.   Diagram Data Kepegawaian yang telah mengikuti 
Pelatihan Manajemen Bencana 
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Jumlah yang telah 
mengikuti pelatihan 

kebencanaan 

1 2 3 

PNS 17 Orang 9 Orang 

PPPK 4 Orang - 

Non ASN TRC 18 Orang 5 Orang 
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Jumlah 43 Orang 14 Orang 
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Sumber : Database Kepegawaian BPBD Kab. OKUS Tahun 2025  

 

Berdasarkan tugas dan fungsinya Kepala Bidang 

Pencegahan dan Kesiapsiagaan Badan Penanggulangan Bencana 

Daerah Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan, ada beberapa isu 

strategis yang akan di angkat pada aksi perubahan ini, sebagai 

berikut : 

a. Belum optimalnya pelayanan penyebaran informasi 

kebencanaan; 

b. Masih minimnya kuantitas Sumber Daya Manusia khususnya 

dibidang Pencegahan dan Kesiapsiagaan; 

c. Rendahnya kualitas Relawan Kebencanaan dalam memitigasi 

masyarakat; 

d. Belum optimalnya sarana dan prasarana early warning system 

(peringatan dini); 

e. Belum terlegalisasinya dokumen - dokumen kebencanaan. 

 

Dari kelima isu aktual tersebut, maka dipilih isu yang paling 

prioritas dengan menggunakan Analisis Urgency, Seriousness, 

Growth (USG) adalah salah satu metode skoring untuk menyusun 

urutan prioritas isu yang harus diselesaikan. Pada tahap ini masing-

masing masalah dinilai tingkat risiko dan dampaknya. Bila telah 

didapatkan jumlah skor maka dapat menentukan prioritas masalah. 

Langkah skoring dengan menggunakan metode USG adalah 

membuat daftar akar masalah. Caranya dengan menentukan tingkat 

urgensi dari penyebab masalah, keseriusan masalah yang dihadapi, 

serta kemungkinan berkembangnya masalah tersebut semakin 

besar. Isu prioritas merupakan isu yang memiliki total skor tertinggi.  
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1. Urgency (Tingkat Kegawatan), yaitu besarnya dampak yang 

ditimbulkan terhadap keselamatan jiwa manusia, uang, harta 

benda, produksi maupun reputasi baik secara individu maupun 

organisasi. 

2. (Serius atau mendesak), yaitu banyaknya waktu yang tersedia 

untuk penanganan suatu masalah. 

3. Growth(Pertumbuhan), yaitu perkiraan akan bertambah 

buruknya suatu keadaan dibandingkan dengan keadaan 

sebelumnya atau sekarang. 

Masing-masing parameter Urgency, Seriousness dan Growth 

menggunakan skala 1 sampai 5 dengan keterangan sebagai berikut 

:  

Skala 1 = Sangat Kecil 

Skala 2 = Kecil 

Skala 3 = Sedang 

Skala 4 = Besar 

Skala 5 = Sangat Besar 

Penentuan Masalah Prioritas dari beberapa permasalahan 

yang telah teridentifikasi adalah sebagai tabel berikut : 

 

 

 

 

Tabel 1.4 

Identifikasi Masalah Prioritas dengan Metode USG 
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No 
IDENTIFIKASI PENYEBAB 

MASALAH 

Kriteria 
Total Ranking 

U S G 

1 Belum optimalnya pelayanan 
penyebatan informasi 
kebencanaan; 

5 4 4 13 2 

2 Masih minimnya kuantitas 
Sumber Daya Manusia 
khususnya dibidang 
Pencegahan dan 
Kesiapsiagaan; 

4 3 3 10 5 

3 Rendahnya kualitas Relawan 
Kebencanaan dalam 
memitigasi masyarakat; 

5 5 5 15 1 

4 Belum optimalnya sarana dan 
prasarana early warning 
system (peringatan dini) 

5 5 2 12 3 

5 Belum terlegalisasinya 
dokumen - dokumen 
kebencanaan 

4 4 3 11 4 

Berdasarkan analisis USG (Urgency, Seriousness, Growth) tersebut 

di atas, maka penyebab masalah yang prioritas harus segera diatasi 

adalah peringkat nomor 1 adalah “Rendahnya kualitas Relawan  

kebencanaan  dalam memitigasi masyarakat” 

2. Analisis Masalah Kinerja Organisasi 
 

Rendahnya kualitas Relawan dalam memitigasi masyarakat 

disebabkan kurangnya kegiatan pelatihan - pelatihan sehingga tidak 

maksimalnya mitigasi kebencanaan dalam penyebaran informasi, 

komunikasi dan edukasi ke masyarakat khususnya daerah rawan 

bencana, sehingga kita membutuhkan adanya media sarana belajar 

bersama bagi para relawan kebencanaan dalam rangka melatih para 

relawan agar siap untuk memberikan edukasi kebencanaan. 
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Gambar 1.3 Diagram Fishbone 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. STRATEGI PENYELESAIAN MASALAH 

1. TEROBOSAN / INOVASI  
 

Bidang Pencegahan dan Kesiapsiagaan Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Ogan Komering Ulu 

Selatan telah melaksanakan tugas menyusun rencana, memonitor 

dan pemantauan pelaksanaan serta mengevaluasi kegiatan - 

kegiatan sesuai dengan tupoksi di bidang pencegahan dan 

kesiapsiagaan. Namun dalam proses kegiatannya masih dirasa 

belum maksimalnya terutama dalam kegiatan komunikasi, informasi, 
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dan Edukasi kegiatan manajemen bencana kepada masyarakat 

khususnya di daerah rawan bencana; 

Gambar 1.4. Gambaran Kondisi yang diinginkan dari Aksi Perubahan 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Adapun gambaran kondisi eksisting dan kondisi yang 

diharapkan serta inovasi untuk menyelesaikan GAP yang ada adalah 

sebagai berikut: 

1. Kondisi  Eksisting  Saat ini 

Rendahnya kualitas sumber daya manusia yang terlatih dan 

terampil dalam memitigasi masyarakat  

Kondisi Saat Ini Kondisi yang diharapkan 

 

 Tersedianya relawan  

Kebencanaan yang 

terlatih dan terampil 
dalam memitigasi 

masyarakat. 

 

INOVASI 
 

• Rendahnya kualitas 

relawan bencana 
dalam memitigasi 

masyarakat  
 

Penguatan 

PAS  

WACANA 

P3K 

GAP 



PELATIHAN KEPEMIMPINAN ADMINISTRATOR ANGKATAN I  
BPSDMD PROVINSI SUMSEL TAHUN 2025  
 

 
 
LAPORAN AKSI PERUBAHAN ULIYATI LISKA, SE., M.Si 
NDH 31 
 
 
 

 

18 

2. Kondisi yang diharapkan 

Tersedianya relawan kebencanaan yang terlatih dan terampil 

dalam memitigasi masyarakat. 

Indikator kinerja pemerintah daerah ini secara umum dibagi 

dalam tiga aspek utama yaitu : 

a. Aspek Kesejahteraan Masyarakat, yang terdiri dari: Fokus 

Kesejahteraan dan Pemerataan Ekonomi, Fokus 

Kesejahteraan Masyarakat, Fokus Seni Budaya dan Olahraga, 

sebanyak 28 Indikator. 

b. spek Pelayanan Umum, yang terdiri dari: Fokus Layanan 

Urusan Wajib, Fokus Layanan Urusan Pilihan, sebanyak 280 

Indikator. 

c. Daya Saing Daerah yang terdiri dari: Fokus Kemampuan 

Ekonomi Daerah, Fokus Fasilitas Wilayah/Infrastuktur, Fokus 

Iklim Berinvestasi, Fokus Sumber Daya Manusia. 

 

Ketiga aspek ini menunjukkan pilar utama yang harus menjadi 

fokus pembangunan daerah dalam mengalokasikan dan 

mendistribusikan semua sumber daya yang dimiliki daerah dengan 

menguatkan jejaring antara pemerintah, dunia usaha, dan kelompok 

masyarakat, sebanyak 4 indikator. 

Pemasalahan (Gap) 

Penyebaran komunikasi, Informasi dan Edukasi 

kebencanaan merupakan salah satu kegiatan Standar Pelayanan 

Minimum (SPM) sub Urusan Bencana Daerah Kabupaten/Kota 

berdasarkan PERMENDAGRI 101 Tahun 2018, namun kegiatan 

tersebut belum optimal untuk dilaksanakan dikarenakan salah satu 
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faktor penyebabnya adalah kurangnya Sumber Daya Manusia yang 

terlatih dan terampil dalam memitigasi masyarakat, Oleh karena itu 

berdasarkan permasalahan tersebut, saya berkesimpulan untuk 

membuat judul yaitu “Penguatan Kapasitas Relawan Bencana 

melalui Posko Pelatihan Pengetahuan Kebencana (PAS 

WACANA P3K)  di wilayah Kabupaten Ogan Komering Ulu 

Selatan”. Dengan adanya penguatan kapasitas para relawan 

bencana melalui P3K, kegiatan-kegiatan para relawan dapat 

berbagi ilmu dan belajar bersama sehingga diharapkan akan 

memaksimalkan dalam penyebaran informasi manajemen 

bencana, sekaligus untuk menjadikan para traniner bencana dalam 

satu database sehingga memudahkan memobilitasi penugasan 

relawan bencana melaksanakan   tugas - tugas kemanusiaannya. 

 

2. MILESTONE KEGIATAN 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, beberapa hal perlu 

dilakukan, diantaranya adalah Persiapan Rencana Aksi Perubahan, 

secara rinci tahapan kegiatan yang akan dilakukan dalam proses 

menyelesaikan permasalah ini adalah sebagaimana tabel berikut :  

A. Milestone Pertama (2 bulan) melaksanakan tujuan jangka 

pendek yaitu: 

1. Melaporkan Kepada Kepala Pelaksana BPBD Kab. OKU 

 Selatan (Mentor) 

 

 Meminta Waktu menjelaskan rancana aksi perubahan 

 Memohon dukungan  

 Mendapatkan Arahan 
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2. Membentuk Tim Efektif BPBD Kabupaten Ogan Komering 

Ulu Selatan 

3. Melakukan rapat koordinasi Bersama Tim Efektif internal 

4. Melakukan Rapat koordinasi bersama multihelix (pemerintah, 

dunia usaha/swasta, media, masyarakat/ komunitas relawan 

bencana) 

5. Membentuknya media/ komunitas pelatihan sebagai media 

belajar bersama / berbagi ilmu melalui P3K (Posko Pelatihan 

Pengetahuan Kebencanaan) 

6. Melaksanakan sosialisasi dan pelatihan pada kegiatan di 

posko pelatihan pengetahuan kebencanaan. 

7. Membuat database SDM/relawan kebencanaan yang terlatih 

dan terampil. 

 

B. Milestone Kedua (6 bulan s/d 1 Tahun) melaksanakan tujuan 

jangka menengah yaitu : 

1. Tersusunnya database SDM/ relawan kebencanaan yang 

terlatih dan terampil untuk membuat pelatihan secara daring 

dengan narasumber dari provinsi dan pusat 

2. Terlaksananya kegiatan monitoring dan evaluasi kegiatan 

P3K (Posko Pelatihan Pengetahuan Kebencanaan) 

3. Pembentukan P3K diwilayah Rawan Karhutbunlah 

4. Terimplementasinya kegiatan mitigasi bencana ke 

masyarakat terutama di wilayah potensi rawan bencana 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan 

5. Terlaksananya kegiatan rutin pelatihan para relawan 

kebencaan yang terjadwal setiap bulannya. 
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C. Milestone Ketiga (1 s/d 2 Tahun) Melaksanakan Tujuan Jangka 

Panjang 

1. Terbentuknya P3K di wilayah Rawan Banjir Bandang, Banjir, 
Puting Beliung, Gempa Bumi, dan Kekeringan 

 

Tabel. 1.5. Rencana Aksi Perubahan 

TAHAPAN RENCANA AKSI PERUBAHAN 

N
O 

TAHAPAN DAN URAIAN KEGIATAN WAKTU OUTPUT 

A. JANGKA PENDEK ( 2 BULAN) 

1. Melaporkan Kepada Kepala Pelaksana 
BPBD Kabupaten OKU Selatan 
(Mentor) 

 Meminta Waktu menjelaskan 
rancana aksi perubahan 

 Memohon dukungan Mendapatkan 
Arahan 

 

Minggu 
ke-1 
Mei 2025 

Dokumentasi 
Kegiatan, 
Telaah Staf, 
Surat 
Pernyataan 
Dukungan 
Kaban, 
Lembaran 
saran 
tindaklanjut,  

2. Membentuk Tim efektif Internal  Minggu 
ke-1 
Mei 2025 

SK Tim Efektif 
dan Job 
Description 

3. Melakukan Rapat koordinasi bersama 
Tim efektif Internal dalam rangka 
mendukung  aksi perubahan 
 

Minggu 
ke-2 
Mei  
2025 

Undangan 
Daftar Hadir 
Notulen 
Dokumentasi 
Kegiatan 

4. Melakukan Rapat koordinasi bersama 
multihelix (pemerintah, dunia 
usaha/swasta, akademisi, media, 
masyarakat/ komunitas relawan 
bencana)    
 

Minggu 
ke-3 
Mei  
2025 

Undangan 
Daftar Hadir 
Notulen 
Dokumentasi 
Kegiatan 

5. Membentuknya media/ komunitas 
pelatihan sebagai media belajar 
bersama / berbagi ilmu yang di dinamai 
dengan P3K (Posko Pelatihan 
Pengetahuan Kebencanaan) 

Minggu 
ke-4 
Mei 2025 

SK Relawan  
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6. Melaksanakan sosialisasi dan pelatihan 

pada kegiatan di posko pelatihan 
pengetahuan kebencanaan  

Minggu 
ke-1-3 
Juni 
2025 

Undangan, 
Daftar Hadir, 
materi 
sosialisasi, 
Dokumentasi 
Kegiatan 

7. Membuat database SDM/relawan 
kebencanaan yang terlatih dan 
terampil. 

Minggu 
ke-4 
Juni 
2025 

Form data 
relawan 
bencana 
 

B. JANGKA MENENGAH ( 6 BULAN S/D  1 TAHUN) 

1. Tersusunnya database SDM/ relawan 
kebencanaan yang terlatih dan 
terampil untuk membuat pelatihan 
secara daring dengan narasumber dari 
provinsi dan pusat. 
 

Bln  Juli - 
Agustus 
2025 

Undangan, 
dokumentasi 
kegiatan 

2. Terlaksananya kegiatan monitoring 
dan evaluasi kegiatan P3K (Posko 
Pelatihan Pengetahuan Kebencanaan) 
 

Minggu 
ke-1,2, 
Septemb
er 2025 

Undangan 
Daftar Hadir 
Notulen 
Dokumentasi 
Kegiatan 

3,  Pembentukan P3K di Wilayah Rawan 
Karhutbunlah 

Minggu 
ke 2 dan 
3 

SK 
Dokumentasi 
Kegiatan 

4. Terimplementasinya kegiatan mitigasi 
bencana ke masyarakat terutama di 
wilayah potensi rawan bencana 
Kabupaten Ogan Komering Ulu 
Selatan 
 

Minggu 
ke-3,4 
Septemb
er 2025 

Undangan 
Daftar Hadir, 
Dokumentasi 
Kegiatan 

5. Terlaksananya kegiatan rutin pelatihan 
para relawan kebencaan yang 
terjadwal setiap bulannya. 
 

Oktober 
2025 - 
Juni 
2026 

Undangan 
Daftar Hadir, 
Dokumentasi 
Kegiatan 

C. JANGKA PANJANG ( 1 S.D 2 TAHUN ) 

1. Terbentuknya P3K di wilayah Rawan 
Banjir Bandang, Banjir Genangan, 
Kebakaran lahan dan hutan , Putting 
Beliung, Gempa Bumi, dan Kekeringan 

Bln  Juli  
2026 -
Juli 2028 

Database 
relawan 
bencana 
terupdate, 
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dokumentasi 
kegiatan 

 

Selanjutnya  milestone disajikan dengan tabel di bawah ini. 

 

Tabel. 1.5. Rencana Aksi Perubahan 

 
NO 

 
URAIAN 

BULAN 

MINGGU KE - MINGGU KE - 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1. Pelaporkan Kepada 
Mentor 

        

2. Membentuk Tim efektif 
Internal 

        

3. Melakukan Rapat 
koordinasi bersama 
Tim efektif Internal  

        

4. Melakukan Rapat 
koordinasi bersama 
multihelik 

        

5. Membentuknya media/ 
komunitas pelatihan  

        

 
6. 

Melaksanakan 
sosialisasi dan 
pelatihan  

        

 
7. 

Membuat database 
SDM/relawan terlatih 
dan terampil. 

        

 

 

 

3. Sumber Daya (Peta dan Pemanfaatannya) 

a. Tata Kelola Aksi Perubahan. 

Sumber daya manusia memegang peranan penting dalam 

menjalankan roda organisasi, termasuk dalam memberikan 

pelayanan penanggulangan bencana daerah yang telah sesuai 

dengan Undang - Undang No. 32 Tahun 2004 yang 
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mengandung sprit untuk terciptanya peningkatan pelayanan 

bencana daerah kepada masyarakat. 

Dalam meningkatkan pelayanan penanggulangan 

bencana daerah, maka pelatihan dan pendidikan menjadi 

sangatlah penting untuk terus ditingkatkan sehingga 

memotivasi lahirnya para relawan bencana yang terlatih dan 

terampil, analisis kebutuhan pelatihan merupakan yang harus 

dipahami sebagai suatu proses dalam pengumpulan dan 

analisis data, terutama untuk peningkatan koordinasi 

penanggulangan bencana daerah. Sehingga diperlukan  aksi 

perubahan kreatif yang dapat menawarkan media belajar 

bersama seperi P3K ini yang memudahkan para trainer dan 

relawan bencana berkolaborasi dibidang ilmu manajemen 

bencana ini. 

Dalam melaksanakan suatu kegiatan, keterlibatan dan 

kerjasama dengan pihak lain sangat diperlukan. Identifikasi 

stakeholder yang akan dilibatkan dalam melakukan aksi 

perubahan perlu dilakukan dalam rangka menjalankan fungsi 

efektifitas dan efisiensi dalam implementasi Rencana Aksi 

Perubahan ini, maka dibentuk Tim Efektif dengan bagan dan 

peranan sebagaimana dalam gambar dan tabel berikut 

dibawah ini. 

Tim efektif terdiri dari Kepala Pelaksana Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten OKU 

Selatan, Coach dari BPSDMD Provinsi Sumatera Selatan, Kasi 

Pencegahan (KPc), Kasi Kesiapsiagaan (KPs), Tim Pusat Data 

Informasi (Pusdaglop)/IT, dan staf BPBD OKU Selatan, yang 

melibatkan pentahelik (OPD Terkait, Dunia Usaha, Media 
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Masa, Komunitas Relawan Bencana) yang ada di Kabupaten 

Ogan Komering Ulu Selatan, dengan gambaran struktur 

sebagai berikut: 

 

Gambar 1.5.  Bagan Struktur Tim  Rencana Aksi Perubahan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Keterangan : 

    : Garis Perintah 

    : Garis Konsultasi 

 

Deskripsi Peran 

1. Sponsor /Mentor : Kepala Pelaksana BPBD Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Selatan 

SPONSOR / MENTOR 
Kepala Pelaksana BPBD 

Kab OKU Selatan 

PROJECT LEADER 
Kabid Pencegahan dan 

Kesiapsiagaan  
 

COACH 
DR. Ir. Hj. Eva 

Novaria, M.Si 

 

Tim Efektif Tim Pusdaglop/ IT 
Stake Holder 

Eksternal 

Counterpart BPBD 
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Memberikan dukungan dan arahan aspek kebijakan terkait 

dengan strategis aksi perubahan ini. 

2. Coach : Widyaiswara 

Memberikan bimbingan dan arah berdasarkan pendekatan 

ilmiah, teoritis dan praktis. 

3. Project Leader : Penulis / Pengagas Aksi Perubahan 

Mengerjakan aski perubahan dan mengendalikan 

pelaksanaan setiap tahapan aksi. 

4. Tim Efektif : Pelaksana Aksi Perubahan (Bidang Pencegahan 

dan Kesiapsiagaan)  

Membantu project leader dalam pengerjaan tahapan-

tahapan aksi perubahan. 

5. Stakeholder External : OPD teknis, instansi, mitra dan 

komunitas relawan bencana  terkait lainnya 

Membantu project leader dalam pengerjaan aksi perubahan 

menurut spesifikasi bidang tugas. 

 

Tabel 1.6.  Peranan dan Personil Tim 

No. Steakholder Pengaruh Kepentingan Kategori 

1. Kepala Pelaksana BPBD 

OKU Selatan 
Tinggi (+) Tinggi (+) Promotors 

2. Kasi Pencegahan BPBD 
OKU Selatan 

Tinggi (+) Tinggi (+) Promotors 

3. Kasi Kesiapsiagaan 

BPBD OKU Selatan 
Tinggi (+) Tinggi (+) Promotors 

4. Kepala Dinas Kesehatan 

Kab. OKU Selatan 
Tinggi (+) Rendah (-) Latens 
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5. Kadin PU - TR Kab. OKU 

Selatan 
Tinggi (+) Rendah (-) Latens 

6. Kadinsos Kab. OKU 

Selatan 
Tinggi (+) Rendah (-) Latens 

7. Kadin PERKIM Kab. 

OKU Selatan 
Tinggi (+) Rendah (-) Latens 

8. Dinas DLH Kabupaten 

OKU Selatan 
Tinggi (+) Rendah (-) Latens 

9. Dinas Pertanian Kab. 

OKU Selatan 
Tinggi (+) Rendah (-) Latens 

10. Kadin KOMINFO Kab. 

OKU Selatan 
Tinggi (+) Rendah (-) Latens 

11. Kepala Dinas Pendidikan 

Kab. OKU Selatan 
Tinggi (+) Rendah (-) Latens 

12. Kadin Damkarmat Kab. 
OKU Selatan 

Tinggi (+) Rendah (-) Latens 

13. FORUM CAMAT  Tinggi (+) Rendah (-) Latens 

14. Kabid Kedaruratan dan 
Logistik 

Rendah (-) Tinggi (+) Defenders 

15. Kabid Rehabilitasi dan 

Rekonstruksi 
Rendah (-) Tinggi (+) Defenders 
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16. Komunitas Relawan 

Bencana 
Rendah (-) Tinggi (+) Defenders 

17. Masyarakat Rendah (-) Tinggi (+) Defenders 

18. Dunia Usaha/ 

Perusahaan Swasta 
Rendah (-) Tinggi (+) Defenders 

19. Akademisi Rendah (-) Tinggi (+) Defenders 

20 LSM Rendah (-) Rendah (-) Apathetic 

21 Media Massa Rendah (-) Rendah (-) Apathetic 

 

 

A. IDENTIFIKASI STAKEHOLDER 

Stakeholders yang akan dilibatkan dalam aksi perubahan 

ini diidentifikasikan menjadi 2 (dua) kelompok, sebagai berikut : 

a. Stakeholder Internal, yang terdiri dari komponen di 

internal BPBD Kabupaten OKU Selatan, yaitu : 

1. Kepala Pelaksana (Kalaksa) 

2. Kabid Kedaruratan Logistik 

3. Kabid Rehabilitasi dan Rekonstruksi 

4. Kasi Pencegahan 

5. Kasi Kesiapsiagaan 
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b. Stakeholder Eksternal, yang terdiri dari komponen yang 

berada di luar (eksternal) BPBD Kabupaten OKU Selatan, 

yang terdiri dari: 

 Stakeholder Eksternal Pemerintah 

1. Kepala OPD di Lingkungan Pemerintah Kabupaten 

OKU Selatan, 10 (Sepuluh) OPD. 

2. Camat se - Kabupaten OKU Selatan yang diwakili 

oleh Forum Camat  Kabupaten OKU Selatan 

 

 Stakeholder Eksternal Non Pemerintah 

1. Komunitas Relawan Bencana 

2. Masyarakat Umum 

3. Dunia Usaha/ Perusahaan Swasta 

4. LSM 

5. Media Massa/Cetak/Online 

 

Menurut kepentingan dan pengaruh identifikasi stakeholder 

sebagai berikut : 

A. Anggaran 

Belum adanya anggaran yang dialokasikan untuk 

Kegiatan Penguatan Kapasitas Relawan Bencana 

melalui P3K (Posko Pelatihan Pengetahuan 

Kebencanaan) pada proyek perubahan ini, namun akan 

memaksimalkan anggaran yang ada pada Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah  Kabupaten OKU 

Selatan. 

 

B. Sarana dan Prasarana 
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Menggunakan sarana dan prasarana yang ada, milik 

Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) 

Kabupaten OKU Selatan.  (kendaraan, ruang rapat, 

Posko, maupun alat tulis kantor). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.6. Identifikasi Stakeholder 

 

 

 H 
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4. Manajemen Resiko 

Dukungan dari Steakholder dan pentahelik terkait 

sangatlah penting dalam pelaksanaan upaya peningkatan 

Kapasitas SDM Kebencanaan yang terampil dan terlatih melalui 

media belajar bersama yang diberi nama P3K, serta komunikasi 

yang efektif adalah hal utama keberhasilan dalam pelaksanaan 

aksi perubahan penulis. 

a. Berkoordinasi dan mensosialisasikan tahapan ideal dan 

substansi yang harus dipenuhi dalam melaksanakan setiap 

aksi perubahan. 

b. Meminta peran serta keterlibatan masing - masing SDM yang 

ada di instansi dan komunitas relawan untuk menjadi tenaga 
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trainer agar mampu berbagi ilmu, belajar bersama di Posko 

Pelatihan Pengetahuan Kebencanaan (P3K) ini.  

 

Tabel 1.7 . Tabel Management Resiko 

 
No. 

Kegiatan 
dalam 

Milestone 

Kemungkinan 
Resiko 

Dampak 
Resiko 

Strategi 
Pengendalian 

Resiko 

1 Melaporkan 
akper Kepada 
Kepala 
Pelaksana 
BPBD 
Kabupaten 
OKU Selatan 

Jadwal 
mentor yang 
padat 

Bisa 
menghambat 
kelancaran 
proses 
konsultasi
 atau 
memperlambat 
pembentukan 
tim 

Pastikan    
ada 
komunikasi dua 
arah yang 
terbuka. 
Komunikasi 
dapat dilakukan 
tidak harus 
tatap muka. 

2 Membentuk 
Tim efektif 
Internal 

Tim efektif 
belum 
memahami 
tugas tim 

Rapat tim  
tidak 
mencapai 
tujuan 
sehingga aksi 
perubahan 
akan 
terhambat 
pelaksanaan 

Diskusi 
persuasif 
kepada tim 

3 Melakukan 
Rapat 
koordinasi 
bersama Tim 
efektif Internal 
dalam rangka 
mendukung 
rancangan aksi 
perubahan 

TIm efektif 
internal 
melaksanakan 
kegiatan 
tupoksi 
mereka, 
sehingga 
kehadiran 
rapat tidak 
maksimal 

Rapat tim  
tidak 
mencapai 
tujuan 
sehingga aksi 
perubahan 
akan 
terhambat 
pelaksanaan 

Mengingatkan 
agenda rapat 
kembali 
kemasing-
masing staf 
dibidang, 
melakukan 
komunikasi aktif 
tim efektif 
internal 

4 Melakukan 
Rapat 
koordinasi 

Peserta rapat 
belum 
maksimal 
untuk 

Kegiatan tidak 
dapat 
dilaksanakan 
atau hanya 

Mengingatkan 
Kembali 
agenda rapat 
melalui 
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bersama 
fentahelix 

kehadiran, 
belum 
memahami 
tugas dalam 
kegiatan 

dilakukan 
sebagian 

bagian protokol 
dan humas 
setda 
kabupaten 
OKU Selatan, 
meminta 
perwakilan 
peserta 
undangan 
untuk hadir 

5 Membentukny 
a media/ 
komunitas 
pelatihan 
sebagai media 
belajar di P3K 

Tempat serta 
sarana 
prasarana 
pertemuan 
belum 
dipersiapkan, 

Tidak 
tersedianya 
media 
pembelajaran 

Menyiapkan 
ruangan/ posko 
yang ada 
sebagai media 
tempat belajar/ 
pelatihan 

6 Sosialisasi 
pelatihan dan 
melaksanakan 
kegiatan P3K 

Minimnya 
peserta 
relawan yang 
mengikuti 
sosialisasi 
pelatihan, 
belum 
memahami 
yang 
disampaikan 
tentang 
manajemen 
bencana 

Relawan tidak 
memahami 
ilmu 
manajemen 
bencana, 

Mengingatkan 
Kembali jadwal 
Sosialisasi yang 
sudah 
terjadwal 2 
(dua) hari 
sebelum 
kegiatan, 
mempersiapkan 
dokumentasi/ 
video 
pembelajaran 
agar dapat 
dipelajari 
Kembali oleh 
peserta 

7 Membuat 
database 
SDM/relawan 
kebencanaan 
yang terlatih 
dan terampil. 

Relawan 
tidak mengisi 
formulir 
sebagai 
bahan 
database 

Database 
relawan 
bencana tidak 
lengkap 

Membuat group 
WA untuk  
dapat 
berkomunikasi 
aktif dan 
mengingatkan 
peserta untuk 
mengisi data 
yang 
dibutuhkan 
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5. Strategi Pengembangan Kompetensi dalam Aksi Perubahan 

  

Adopsi sebuah inovasi atau perubahan memiliki 

konsekuensi munculnya kebutuhan kompetensi baru yang harus 

dikuasai siapapun yang terdampak atas inovasi tersebut. 

Kebutuhan pengembangan kompetensi bagi pegawai pada unit 

kerja dimana perubahan dilakukan atau steakholder yang 

terdampak atas proyek perubahan peserta pelatihan. Identifikasi 

dan penjelasan di sertai dengan strategi untuk meningkatkan 

kompetensi yang dibutuhkan tersebut. 

Rencana strategi pengembangan potensi diri 

kompetensi untuk adopsi aksi perubahan paling tidak membuat 

siapa pihak yang terdampak proyek perubahan, kompetensi baru 

apa saja yang dibutuhkan, dan bagaimanacara (strategi) 

pengembangannya. Poin-poin tersebut dapat dirangkum kedalam 

tabel sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1.8 Rencana Strategi Pengembangan Kompetensi 

 

PihakTerdampak Perubahan 
kompetensi yang 

dibutuhkan 

Cara 
pengembangan 

kompetensi 
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(klasikal / non 
klasikal) 

1. Stakeholder Internal 
- Kabid KL 
- Kabid RR 
- Kasi Pencegahan 
- Kasi Kesiapsiagaan 
 
 
 
 
 
 

2. Stakeholder Eksternal 

 10 OPD terkait 
Kabupaten OKU 
Selatan. 

 Forum Camat 

 Komunitas 
Relawan 
Bencana 

 Masyarakat 

 Dunia Usaha/ 
Akademisi 

 LSM 

 Media Massa  

1. Mewujudkan 
Perangkat Daerah 
Mitra Kerja BPBD 
yang tangguh 
dalam menghadapi 
bencana, 
menguasai setiap 
tahapan 
manajemen 
bencana. 
 

2. Meningkatkan 
Kemampuan 
Kapasitas Relawan 
Bencana terhadap 
pengetahuan 
manajemen 
bencana agar 
dapat memitigasi 
masyarakat lebih 
luas. 

1. Pelatihan melalui 
media Belajar 
Bersama yakni 
Posko Pelatihan 
Pengetahuan 
Kebencanaan 
(P3K) 

 
 
 

 
2. Pemenuhan 

Sarana dan 
Prasana fasilitator 
guna menunjang 
Kegiatan Belajar 
Bersama 

 

 

 

 

 

D. PEMETAAN SIKAP PERILAKU KEPEMIMPINAN DAN RENSTRA 

PENGEMBANGAN POTENSI DIRI 

1. Hasil Pemetaan 

Hasil Penilaian Gabungan Peserta dan Mentor 
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Rekap Nilai Akhir Sikap Perilaku Peserta 
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2. Rencana Strategi Pengembangan Potensi Diri 

No 
Komponen/Sub 

Komponen 
Panduan 
Intervensi 

Kegiatan 
Pengembangan 

Diri untuk 
Mendukung 

Pelaksanaan Aksi 
Perubahan 

Kegiatan/ Tahapan 
Aksi Perubahan 

Waktu Pelaksanaan 
Kegiatan 

Pengembangan Diri Hasil 

Rencana Realiasi 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 Integritas Kedisipilinan Melatih diri 
memajemen waktu 
untuk melaksanakan 
kegiatan pada 
milestone agar tepat 
waktu 

Membuat time 
scedule pada saat 
pelaksanaan aksi 
perubahan dengan 
bukti - bukti dukung 

Minggu 
ke-2 

Dokumentasi  

2 Kerja sama  Komunikasi Mempelajari berbagai 
referensi mengenai 
pola komunikasi 
adaftif atau 
situasional, 
kepemimpinan 
traspormasional 
dalam rangka stategis 
membangun 

Koordinasi dan 
komunikasi secara 
efektfi bersama tim 
dalam pelaksanaan 
aksi perubahan  

Minggu 
ke-2 

Dokumentasi 
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komunikasi internal 
dan eksternal 
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BAB II 

DESKRIPSI PROSES KEPEMIMPINAN 

Proses kepemimpinan adalah sebuah proses untuk menjalankan organisasi 

dengan berbagai sumber dayanya untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam 

menjalankan proses kepemimpinan ini membutuhkan sebuah kondisi yang dibangun 

dalam diri pemimpin tersebut, dalam organisasi, kinerja organisasi dan adanya jejaring 

atau kolaborasi dengan berbagai pihak yang dapat bermanfaat dalam mewujudkan 

capaian organisasi. Selain itu proses kepemimpinan adalah cara untuk memobilisasi 

sumber daya yang didasarkan pada motivasi dan nilai yang dibangun (kejujuran, kerja 

keras, integritas, tanggung jawab) dalam konteks untuk memaksimalkan hasil dan 

mengelola kondisi yang ada sehingga dapat dicapai kesuksesan Bersama. Dalam 

proses kepemimpinan, motivasi merupakan sesuatu yang esensial dalam 

kepemimpinan, karena memimpin adalah memotivasi. Seorang pemimpin harus 

bekerja bersama-sama dengan orang lain atau bawahannya, untuk itu diperlukan 

kemampuan memberikan motivasi kepada bawahan. 

Hal ini sejalan dengan McShane dan Von Glinow (2010: 360) yang menyatakan 

kepemimpinan adalah tentang memengaruhi, memotivasi, dan memungkinkan orang 

lain memberikan kontribusi ke arah efektivitas dan keberhasilan organisasi di mana 

mereka menjadi anggotanya. Kepemimpinan juga adalah proses memengaruhi dan 

mendukung orang lain untuk bekerja secara antusias menuju pada pencapaian 

sasaran (Newstrom, 2011:171). 

Dalam konteks ini maka proses kepemimpinan tidak hanya berdiri sendiri tapi 

dipengaruhi dan didukung oleh tim yang harus dikelola agar tujuan organisasi 

tercapai. Dalam melaksanakan aksi perubahan ini terdapat beberapa kondisi utama 

dalam membangun proses kepemimpinan yang dapat dijelaskan dalam aksi 

perubahan ini yang menjadi landasan bagi pencapaian dan kesuksesan dalam 

menjalankan kegiatan dan mencapai tujuan, yaitu membangun integritas dan 

akuntabilitas kinerja organisasi, mengelola budaya kerja dengan mengadopsi 

teknologi informasi, serta membangun jejaring dan kolaborasi dengan berbagai pihak. 
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A.  Membangun Integritas dan Akuntabilitas Kinerja Organisasi 

Integritas artinya bertindak secara konsisten antara apa yang dikatakan 

dengan tingkah lakunya sesuai nilai-nilai yang dianut (nilai-nilai dapat berasal 

dari  nilai  kode  etik  di  tempat  dia  bekerja,  nilai  masyarakat  atau  nilai  moral 

pribadi). Sikap integritas juga bisa dimaknai   bertindak dengan cara yang 

konsisten dengan apa yang dikatakan. Nilai integritas adalah kesatuan antara 

pola pikir, perasaan, ucapan, dan perilaku yang selaras dengan hati nurani dan 

norma yang berlaku. 

Menurut KBBI integritas adalah mutu, sifat, atau keadaan yang 

menunjukkan kesatuan yang utuh sehingga memiliki potensi dan kemampuan 

yang  memancarkan  kewibawaan  (Kementerian  Pendidikan  dan  

Kebudayaan,2016). Dari dua pengertian dasar di atas  sesuatu yang 

berintegritas merupakan  sesuatu  yang  utuh  dalam  keseluruhannya,  tidak 

terbagi, dimana nuansa keutuhan atau kebulatannya tidak dapat dihilangkan. 

Integritas selalu dikaitkan dengan pekerjaan. Integritas menjadi karakter 

yang melekat pada subjek pekerja atau pegawai. Integritas menjadi sesuatu 

yang terkait langsung dengan individu, bukan dengan kelompok atau 

organisasi. Jika integritas seseorang bagus, maka kepercayaan atasan 

kepadanya juga semakin meningkat. Integritas bukan  sekadar istilah yang 

merujuk pada perilaku etis, tetapi lebih jauh dalam lagi, integritas mengandaikan 

tingkat pemahaman moral yang universal yang secara rasional dapat 

dipertanggungjawabkan 

Permenpan RB Nomor 38 Tahun 2017 tentang Standar Kompetensi 

Jabatan,  menyebutkan bahwa integritas  adalah  konsisten  berperilaku  selaras 

dengan nilai, norma dan/ atau etika organisasi dan jujur dalam hubungan 

dengan manajemen, rekan kerja, bawahan langsung dan pemangku 

kepentingan, menciptakan budaya etika tinggi, bertanggung jawab atas 

tindakan atau keputusan beserta risiko yang menyertainya. Setidaknya ada 6 

(enam) sub komponen kompetensi dalam kompetensi integritas yang harus 

dimiliki oleh pelayan publik, sebagaimana dibawah ini : 
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 Tanggung jawab 

 Komitmen 

 Kedisiplinan 

 Kejujuran 

 Konsistensi 

 Pengambilan keputusan dilematis. 

Pelaksanaan Aksi perubahan dibawah arahan dan bimbingan coach dan 

mentor serta tim efektif yang telah dibentuk telah membangun hubungan kerja 

yang tidak hanya beroirientasi pada hasil semata namun juga proses 

pembentukan karakter dan meningkatkan kompetensi, baik peserta pelatihan 

maupun tim efektif yang terlibat. 

Merujuk pada sub komponen integritas sebagaimana penjelasan di atas, 

pada sub komponen tanggungjawab tim telah menunjukan karakter 

tanggungjawab dalam melaksanakan tugas. Hal ini bisa dilihat dari komitmen 

awal yang telah dibangun oleh masing masing personal. Setelah mendapatkan 

SK Tim Efektif, langkah awal yang dibangun adalah komitmen bersama untuk 

menjalankan aksi perubahan sesuai dengan perencanaan yang telah disusun. 

Komitmen tersebut hadir karena besarnya rasa tanggungjawab atas 

tugas dan amanah sebagai anggota Tim Efektif. Pada proses selanjutnya,  tim 

bekerja menjalankan tugas sesuai dengan wewenang masing masing, misalnya 

tim administrasi bertanggungjawab atas semua yang berkaitan dengan 

kelengkapan administrasi aksi perubahan. Setiap fase aksi perubahan yang 

pelaksanaanya membutuhkan   kelengkapan   administrasi   dapat   dijalankan   

dengan   baik. Sehingga, pada akhirnya semua administrasi sebagai bagian dari 

output rangkaian pelaksanaan aksi perubahan sekaligus bukti tertulis pun dapat 

terpenuhi. 

Tim administrasi juga aktif membangun komunikasi dengan sesama 

internal tim, termasuk project leader. Komunikasi yang telah dibangun ini juga 

menjadi cerminan atas besarnya tanggungjawab yang dimiliki oleh tim 

administrasi. 
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Begitu juga dengan tim relawan yang telah dibentuk berdasarkan SK 

yang telah dikeluarkan oelh Bupati Ogan Komering Ulu Selatan.  Tim  ini 

nantinya akan menjadi peserta dalam kegiatan pelatihan – pelatihan yang ada 

di P3K sehingga akan menjadi bagian terpenting dalam tahapan milestone aksi 

perubahan. 

Semua tim bertanggungjawab dalam merancang dan membantu project 

leader pada proses pelaksanaan setiap tahapan kegiatan, sehingga 

Implementasi aksi perubahan dapat dijalankan dengan baik dan semua tim 

terlibat sesuai dengan porsinya. 

Persiapan tehnis yang dilakukan tersebut juga menggambarkan bahwa 

pelaksanaan aksi perubahan ini telah membentuk karakter tanggungjawab 

sekaligus menunjukan bahwa orang orang yang terlibat didalamnya juga 

memiliki tanggungjawab dalam bekerja dengan baik. 

Komitmen dan tanggungjawab  merupakan dua karakter yang harus 

melekat pada siapapun yang telah diberikan amanah. Tim efektif yang telah 

dibentuk dalam mensukseskan proses pelaksanaan aksi perubahan 

menjadikan komitmen dan tanggungjawab sebagai modal besar masing masing 

tim untuk menuntaskan tugasnya sebagai pihak internal penyokong utama 

pelaksanaan aksi perubahan. sehingga, semua rangkaian aksi perubahan 

dapat mencapai target sesuai dengan harapan. 

Kompetensi integritas yang muncul dalam proses pelaksanaan aksi 

perubahan   lainnya adalah kedisiplinan  dan  konsistensi. Salah satu karakter 

yang juga harus melekat pada diri pelayan publik. Sebagai salah satu organissi 

perangkat daerah (OPD) dengan tupoksi di bidang Pencegahan dan 

Kesiapsiagaan dengan Standar Pelayanan Minimumnya berupa kegiatan 

Pelayanan Penyebaran Informasi Kebencanaan dan Pelayanan Pencegahan 

serta Kesiapsiagaan terhadap bencana.   

Kedisiplinan tim efektif dalam melaksankan tugas juga tampak sejak 

awal SK Tim ini diterbitkan. Untuk menjaga konsistensi kedisiplinan tim, project 

leader juga terus mensupport tim efektif agar bekerja dengan disiplin, sehingga 
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target setiap   tahapan   dapat   diselesaikan   tepat   waktu.   Sebagai   project   

leader,  memberikan contoh berdisiplin juga menjadi bagian dari proses yang 

harus dilakukan. Dalam setiap kesempatan pelaksanaan aksi perubahan, 

project leader berupa membangun karakter disiplin dan konsisten baik pada diri 

sendiri maupun pada tim kerja. Konsisten menjalankan amanah, dan disiplin 

pada proses pelaksanaan. 

Begitu juga dengan sub kompetensi kejujuran dalam proses pelaksanan 

aksi perubahan. Impelementasi kejujuran dilakukan project leader bersama tim 

saat melakukan pengelolaan data dan aktifitas pelaksanaan aksi lainnya. Jujur 

dalam mengelola data merupakan fase penting yang akan mempengaruhi tepat 

tidaknya pengambilan keputusan. Membiasakan jujur dalam bekerja menjadi 

salah satu orientasi pembentukan karakter selama proses pelaksanaan aksi 

perubahan. 

Dan yang terakhir adalah pengambilan keputusan dilematis yang harus 

dimiliki oleh seorang pemimpin dan tim yang terlibat dalam pelaksanaan aksi 

perubahan.  Pengambilan keputusan bagian dari kemampuan yang harus 

dimiliki oleh seorang pemimpin. Dalam konteks pelayanan publik, pengambilan 

keputusan sering kali menimbulkan benturan benturan kepentingan yang 

mengakibatkan adanya pihak pihak yang dirugikan. Melalui aksi perubahan ini, 

proses kepemiminan dalam hal pengambilan keputusan juga mempengaruhi 

implementasi dari tahapan aksi perubahan, terutama yang berkaitan erat 

dengan perbedaan  pandangan  tahapan  aksi  secara  internal maupun 

eksternal.  Namun,  semua  dapat diatasi dengan baik melalui koordinasi dan 

komunikasi dua arah, baik antara project leader, tim efektif maupun dengan 

pihak terkait lainnya. 

Project leader juga selalu mengarahkan kepada tim efektif  untuk 

berkoordinasi dan berkomunikasi dengan baik untuk  menghindari berbagai 

persoalan yang muncul karena keterlambatan pengambilan keputusan. Dalam 

konteks inilah, project ledaer sebagai pengelola aksi perubahan harus cermat 

dalam mengambil keputusan, dengan cara terbaik dan harus mengakomodir 

beragam kepentingan. 
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B. Pengelolaan Budaya Kerja  (Pemanfaatan IT ) 

Selain soliditas dan totalitas tim efektif dalam menjalankan 

tanggungjawabnya, pemanfaatan teknologi komunikasi di era digital seperti 

sekarang  ini  juga  menjadi  media  penting  yang  harus  dipertimbangkan  pada 

setiap tahapan aksi perubahan. Sehingga, keterbatasan waktu dan jarak antar 

tim tidak menjadi kendala proses pelaksanaan tahapan aksi perubahan. 

Pemanfaatan teknologi dalam berkomunikasi dan pengelolaan data 

pada saat pelaksanaan tahapan aksi perubahan akan menghadirkan kerja 

kolaboratif yang lebih efektif. Dengan dasar itu pula, anggota tim juga dipilih  

adalah  orang orang yang memiliki kemampuan untuk bisa bekerja sama dan 

menggunakan teknologi informasi sebagai alat kerja modern. 

Pengelolaan Budaya Kerja dalam Rangka Mendukung Penguatan 

Kapasitas Relawan Bencana Melalui Posko Pelatihan Pengetahuan 

Kebencanaan (Pas Wacana P3K) Di Kabupaten OKU Selatan merupakan salah 

satu aspek penting dalam mendukung Penguatan Kapasitas Relawan Bencana 

Melalui Posko Pelatihan Pengetahuan Kebencanaan (Pas Wacana P3K) Di 

Kabupaten OKU Selatan. Untuk memastikan bahwa perubahan yang 

diimplementasikan berjalan efektif dan efisien, pengelolaan budaya kerja harus 

difokuskan pada beberapa elemen kunci yang mendorong peningkatan kinerja, 

integritas, dan transparansi di seluruh proses administrasi, antara lain : 

1. Komitmen dan Kepemimpinan: Pastikan pimpinan atau pengelola posko 

memiliki komitmen kuat untuk meningkatkan kinerja, integritas, dan 

transparansi. 

2. Pengembangan Kapasitas: Sediakan pelatihan dan pengembangan 

kapasitas yang berkelanjutan untuk relawan bencana, baik dalam aspek 

teknis kebencanaan maupun keterampilan kepemimpinan. 

3. Komunikasi Efektif: Pastikan komunikasi yang terbuka, transparan, dan 

efektif antara semua anggota tim dan pihak terkait. 
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4. Kolaborasi dan Kerjasama: Dorong kolaborasi antara relawan, organisasi, 

dan komunitas untuk meningkatkan efektivitas penanganan bencana. 

5. Penghargaan dan Motivasi: Berikan penghargaan dan motivasi kepada 

relawan yang berprestasi untuk meningkatkan semangat dan kinerja. 

6.   Evaluasi dan Pembelajaran: Lakukan evaluasi secara berkala terhadap 

kinerja dan proses pelatihan, serta terapkan pembelajaran dari evaluasi 

tersebut untuk perbaikan terus-menerus. 

Dengan pengelolaan budaya kerja yang baik Dengan pengelolaan 

budaya kerja yang baik dalam inovasi penguatan kapasitas relawan bencana 

melalui posko pelatihan pengetahuan kebencanaan, maka kita akan mampu: 

1. Meningkatkan kesadaran dan kesiapsiagaan: Relawan bencana akan 

lebih siap dan aware dalam menghadapi bencana. 

2.  Meningkatkan kapasitas relawan: Relawan bencana akan memiliki 

pengetahuan dan keterampilan yang lebih baik dalam menangani 

bencana. 

3. Meningkatkan efektivitas penanganan bencana: Dengan pengetahuan 

dan keterampilan yang lebih baik, relawan bencana dapat 

menangani bencana dengan lebih efektif. 

4. Meningkatkan keselamatan relawan: Relawan bencana akan lebih 

memahami cara-cara untuk menjaga keselamatan diri sendiri dan 

orang lain dalam situasi bencana. 

5.  Meningkatkan kepercayaan masyarakat: Masyarakat akan lebih 

percaya pada kemampuan relawan bencana dalam menangani 

bencana. 

Melalui pendekatan ini, pengelolaan budaya kerja yang kuat, sinergitas 

dengan multihelix dapat mendukung tercapainya tujuan. Maka akan 

meningkatkan penguatan Kapasitas Relawan Becana melalui Posko Pelatihan 

Pengetahuan Kebencanaan (P3K). 
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C.  Membangun Jejaring dan Kolaborasi 

Dalam era globalisasi satu sama lain saling terhubung dalam sebuah 

jaringan sosial maupun bisnis. Dengan demikian kebutuhan akan Jejaring 

Kerja (networking) adalah sebuah keharusan yang menjadi prioritas dalam 

organisasi. Dengan kata lain, menjalin hubungan sosial dengan siapa pun 

menjadi bagian penting dalam segala aktivitas kehidupan setiap organisasi. 

Jejaring kerja adalah salah satu kegiatan penting dalam berorganisasi yang 

pada dasarnya agar tujuan organisasi dapat tercapai dengan efektif dan efisien. 

Dengan melakukan koordinasi dan kolaborasi antar bagian dari satu organisasi 

atau dengan organisasi lain, akan memudahkan setiap individu mengatasi 

masalah untuk tujuan bersama. 

Membangun jejaring kerja dan kolaborasi pada hakekatnya adalah sebuah 

proses membangun komunikasi atau hubungan, berbagi ide, informasi dan sumber 

daya atas dasar saling percaya (trust) dan saling menguntungkan diantara pihak-pihak 

yang bermitra. Berdasarkan pengertian tersebut membangun jejaring kerja dapat 

dilakukan jika pihakpihak yang bermitra mengikuti aturan atau ketentuan sebagai 

berikut: 

• Ada dua pihak atau lebih organisasi/lembaga 

•Memiliki kesamaan visi dalam mencapai tujuan organisasi/lembaga. 

• Ada kesepakatan/kesepahaman 

• Saling percaya dan membutuhkan 

• Komitmen bersama untuk mencapai tujuan yang lebih besar. 

Tujuan yang ingin dicapai oleh suatu organisasi dalam membangun jejaring 

kerja dan kolaborasi yaitu: a) meningkatkan partisipasi para pihak. Salah satu tujuan 

membangun jejaring kerja adalah membangun kesadaran para pihak terhadap 

eksistensi organiasi tersebut, menumbuhkan minat dan meningkatkan partisipasi para 

pihak dalam pengembangan oranisasi; b) Peningkatan mutu dan relevansi atas 

dinamika perubahan/perkembangan yang cepat. Organisasi dituntut untuk terus 

melakukan inovasi, peningkatan mutu dan relevansi program yang dibuatnya sesuai 

tujuan dasar organisasi atau program/kegiatan. 
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Beberapa prinsip yang perlu diperhatikan dalam membangun jejaring dan 

kolaborasi adalah: (a) adanya kesamaan visi, misi, dan tujuan organisasi, (b) adanya 

saling percaya, (c) saling menguntungkan, (d) meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

kerja, (e) adanya komunikasi timbal balik, (f) adanya komitmen yang kuat antar pihak.  

Dalam kaitannya dengan aksi perubahan maka membangun jaringan dan kolaborasi 

harus dilakukan dengan 5 (lima) prinsip di atas baik kepada institusi di dalam maupun 

dengan instansi di luar. Adapun peta pengaruh dan kepentingan dari sumber daya 

tersebut dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar : 2.1 Peta Stakholder sebelum Aktualisasi Aksi Perubahan 
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Gambar : 2.2 Peta Stakholder setelah Aktualisasi Aksi Perubahan 
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Pada aksi perubahan ini, peranan stakeholders dikelompokkan dalam dua 

kelompok, yaitu Pengaruh rendah dan pengaruh tinggi. Stakeholders dengan 

pengaruh tinggi artinya stakeholders yang mempunyai pengaruh langsung terhadap 

upaya pelaksanaan aksi perubahan, sedangkan stakeholders pengaruh rendah 

artinya stakeholders yang sifatnya menunjang/mendukung terhadap upaya 

peningkatan penggunaan dan keberhasilan aksi perubahan ini. Untuk stakeholders 

berdasarkan kepentingan dikelompokan menjadi dua kelompok yaitu stakeholders 

dengan kepentingan tinggi dan stakeholders dengan kepentingan rendah. 

Stakeholders dengan kepentingan tinggi artinya stakeholders yang sangat 
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menentukan terkait dengan aksi perubahan dan perannya tidak bisa digantikan oleh 

stakeholders lainnya. Stakeholders dengan kepentingan rendah maksudnya adalah 

keberadaan stakeholders berkaitan dengan kegiatan pengembangan aplikasi tetapi 

tidak sampai memberi dampak terhadap kestabilan jalannya aksi perubahan karena 

tidak berhubungan secara langsung  

  

Aksi perubahan ini membutuhkan komposisi   organisasi dengan pola kerja  

yang  kolaboratif,  koordinatif  dan  konsultatif  yang  terdiri  dari  mentor, coach, 

project leader, dan tim efektif (Pokja Sekretariat) dengan pemetaan tugas dan 

tanggung jawab sesuai porsinya masing masing. Dengan demikian, keberadaan 

soliditas tim dalam melaksanakan aksi   perubahan sangat berpengaruh terhadap 

keberhasilan aksi perubahan.  

Pengelolaan tim efektif dalam mengimplementasikan aksi perubahan ini tentu 

sangat penting karena berkaitan langsung dengan seluruh tahapan aksi perubahan. 

Kegagalan dalam mengelola tim efektif bisa mengakibatkan tidak tercapaikan tujuan 

aksi perubahan.  

Oleh  karena  itu,  sebagai  project  leader,  peserta  pelatihan memastikan 

semua tim melaksanakan tugas sesuai dengan porsinya masing masing. Setiap 

anggota tim harus mampu membangun komunikasi yang efektif, bertukar ide dan 

gagasan serta memberikan keleluasaan kepada anggota tim untuk menyampaikan 

pandangnnya saat dilakukan rapat pelaksanaan aksi perubahan.  

Kebebasan menyampaikan pandangan, ide dan gagasan menjadi salah satu 

proses pematangan kemampuan komunikasi, baik project leader maupun anggota 

tim lainnya.  

Masing masing tim juga harus memiliki visi, misi dan tujuan yang sama dalam  

menjalankan  setiap  tahapan  aksi  perubahan.  Untuk  mendukung adanya 

kesamaan persepsi, visi dan misi pelaksanaan aksi, dibentuk   Tim   Efektif   melalui   

Surat   Keputusan   (SK) Plt. Kepala Pelaksana BPBD Kabupaten OKU Selatan 

Nomor : T-100.3.3/33/KPTS-SEKSI PENC/2025 tanggal 16 mei 2025 tentang 

Pembentukan Tim Efektif Penguatan Kapasitas Relawan bencana Melalui Posko 

Pelatihan Pengetahuan Kebencanaan di Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan .       
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     Gambar 2.3. Rapat Rencana Pembentukan  Tim Efektif  

 

   

 

  
  

                 

 

  

 

Pembentukan tim efektif itu sendiri merupakan tindaklanjut dari hasil 

konsultasi dengan mentor dan telah dilakukan pembahasan sebelumnya pada rapat 

rencana pembentukan Tim Efektif.  

Selain itu, guna mendukung pelaksanaan tahapan demi tahapan aksi 

perubahan dan   menghindari adanya tumpang tindih dalam menjalankan peran dan  

tanggung jawabnya, maka  dilakukan  pemetaan  tugas  dan  tanggung jawab 

sehingga masing-masing   tim mengetahui dan memahami apa yang harus dilakukan 

dalam melaksanakan tahapan  aksi perubahan. Uraian tanggungjawab masing 

masing tim sebagaimana yang digambarkan pada tabel berikut ini:  

Tabel  2.1. Tugas dan Tanggungjawab Tim Efektif  

 

NO 

 

POSISI 

 

TANGGUNGJAWAB 
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1 MENTOR  1. Memberikan persetujuan atas rancangan aksi 
perubahan.  

2. Memberikan     bimbingan     dan     arahan     
dalam merumuskan     dan      

3. mengimplementasikan     aksi Perubahan  
4. Memberikan  bimbingan  dalam  mengatasi 

kendala yang     muncul     selama     proses    
implementasi Berlangsung  

5. Memantau setiap  perkembangan  aksi 

perubahan dengan meminta progress report.  

2 COACH  1. Memantau  kegiatan  peserta  selama 
pelaksanaan tahapan aksi perubahan.  

2. Melakukan    koordinasi    dengan    mentor 
untuk membantu   peserta   apabila   peserta   

3. mengalami permasalahan  selama  
pelaksanaan  tahapan  aksi perubahan  

4. Memberikan   masukan,   bimbingan   dan   
arahan kepada peserta selama proses 
pelaksanaan aksi perubahan baik pada tahap 
perencanaan maupun implementasi aksi  

5. Memberikan        feedback        terhadap laporan 
perkembangan implementasi proyek 
perubahan yang disampaikan peserta 
bimbingan  

6. Menjadi  Counsellor  pada  saat  peserta 

mengalami kesulitan.  

3  PROJECT 

LEADER  

Memimpin dan mengarahkan Tim untuk Mencapai 
Tujuan Proyek 

4  Pokja 

Sekretariat  

1. Membuat database Aparatur Sipil Negara dan 
Non Aparatur Sipil Negara yang memiliki 
Sertifikat Pelatihan Kebencanaan 

2. Membuat database relawan 
3. Membuat Draft Surat Keputusan Relawan 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan 
4. Mengambil dan mengarsipkan dokumentasi 

foto 
5. Membuat Konsep Simulasi Penanggulangan 

Bencana 
6. Memverifikasi draft Proposal 
7. Menyusun dan mengedit laporan aksi 

perubahan Majalah dan bahan presentasi 
dalam bentuk power point 
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Dengan pemetaan tugas dan tanggungjawab setiap tim, diharapkan tidak 

terjadi tumpang tindih pekerjaan, sehingga proses pelaksanaan tahapan aksi 

perubahan dapat berjalan secara efektif sesuai dengan perencanaan.  

Masa   berlaku   tim   kerja   ini   dimulai   sejak   tanggal   dimulainya 

perencanaan hingga implementasi jangka pendek. Mekanisme kerja antar tim yang 

akan dilakukan dalam aksi perubahan ini adalah saling bersinergi dan bekerja secara 

total di bawah kendali project leader.  

Sesuai dengan posisi dan tanggungjawabnya, project leader memiliki peran  

dominan  atas  rencana  aksi  perubahan  ini.  Secara  konseptual  dan tehnis, project 

leader harus mampu menjembatan dan mengkomunikasikan apa yang harus 

dilakukan untuk keberhasilan aksi perubahan ini. Secara hirarki, projeck leader juga 

harus aktif berkomunikasi, baik dengan mentor maupun coach pada setiap tahapan 

aksi perubahan.  

Disamping itu, project leader juga harus mampu membangun kinerja tim efektif 

yang solid, totalitas dan berkolaborasi dengan para stakeholder, terutama 

stakeholder ekternal. Komunikasi dan kolaborasi dalam mengimplementasikan 

rencana aksi perubahan tersebut menjadi kunci utama atas keberhasilan aksi 

perubahan.  

 

 

 

 

Gambar 2.4 Surat Keputusan Kepala Pelaksana tentang Pembentukan Tim Efektif 
PAS WACANA P3K 
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D.  Strategi Pengembangan Kompetensi  

Dalam kegiatan pembelajaran pada Pelatihan Kepemimpinan Administrator 

(PKA) tahun 2025, terdapat penambahan Sub Bab baru, yaitu terkait Strategi 

Pengembangan Kompetensi dalam Aksi Perubahan. Dalam panduan dijelaskan 

bahwa penyusunan strategi pengembangan kompetensi dalam aksi perubahan 

dilakukan dengan menyajikan tabel mengenai rencana strategi pengembangan 
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kompetensi dalam aksi perubahan yang memuat pihak terdampak, perubahan 

kompetensi yang dibutuhkan dan cara pengembangan kompetensi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 BAB III 

DESKRIPSI HASIL KEPEMIMPINAN 

 

A.    Capaian dan Bukti Perbaikan Kinerja Organisasi 

 

Proses pelaksanaan implementasi aksi penguatan kapasitas relawan bencana 

melalui Posko Pelatihan Pengetahuan Kebencanaan (PAS WACANA P3K) di 
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Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan dalam jangka pendek didiskripsikan hasil 

kepemimpinan melalui proses implementasi aksi perubahan yang telah dilakukan. 

Bukti Implementasi merupakan salah satu tahap dalam proses kebijakan publik. 

Biasanya implementasi dilaksanakan setelah sebuah kebijakan dirumuskan dengan 

tujuan yang jelas. Implementasi merupakan rangkaian aktifitas dalam rangka 

menghantarkan kebijakan kepada masyarakat sehingga kebijakan tersebut dapat 

membawa hasil sebagaimana yang diharapkan. Rangkaian kegiatan tersebut 

mencakup persiapan sampai dengan implementasi dari pelatihan yang didapat oleh 

para relawan melalui Posko Pelatihan Pengetahuan Kebencanaan yang diikuti secara 

terus menerus. Berikut adalah bukti-bukti implementasi aksi perubahan. 

Beberapa kegiatan telah dirumuskan dalam tahapan/milestone pelaksanaan aksi 

perubahan.  Kegiatan jangka pendek dilakukan melalui 7 (tujuh) tahap/milestone.  

Seluruh rangkaian persiapan ini dilakukan agar pelaksanaan aksi perubahan berjalan 

lancar sebagaimana yang direncanakan. Upaya yang dilakukan dalam pelaksanaan 

implementasi aksi perubahan adalah sesuai dengan jadwal waktu sebagai berikut : 

 

Tabel 3.1 

Form Implementasi Aksi Perubahan 
Penguatan Kapasitas Relawan Bencana Melalui Posko Pelatihan Pengetahuan 

Kebencanaan ( Pas Wacana P3K )  
di Kabupaten OKU Selatan
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No Waktu Aksi Kegiatan Indikator 

Keberhasilan 

Presentase 

Capaian 

Evidences 

Milestone 

1 

Minggu ke-1 

Mei 2025 

 

Melapor Kepada Kepala 

Pelaksana BPBD Kabupaten 

OKU Selatan (Mentor) 

- Meminta Waktu 

menjelaskan rancana 

aksi perubahan 

-    Memohon dukungan 

Mendapatkan Arahan 

 

Terlaksananya 

konsultasi dan 

penyampaian 

laporan kepada 

Mentor 

100 %  Foto 

Milestone 

2 

Minggu ke-1 

Mei 2025 

 

Membentuk Tim efektif 

Internal  

 

Terbitnya SK Tim 

Efektif Aksi 

Perubahan 

100 %  SK Tim Efektif 

 Foto 

Milestone 

3 

Minggu ke-2 

Mei  2025 

 

Melakukan Rapat koordinasi 

bersama Tim efektif Internal 

dalam rangka mendukung 

rancangan aksi perubahan 

  

 

Terlaksananya 

koordinasi 

dengan tim 

efektif aksi 

perubahan 

100 %  Undangan rapat 

 Daftar Hadir 

 Notulen Rapat 

 Foto 
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Milestone 

4 

Minggu ke-3 

Mei  2025 

 

Melakukan Rapat koordinasi 

bersama Multihelik 

(pemerintah, dunia 

usaha/swasta, media, 

masyarakat/ komunitas 

relawan bencana, akademisi 

dll), serta rancangan 

pembentukan P3K (Posko 

Pelatihan Pengetahuan 

Kebencanaan)  

 

Terlaksananya 

Rapat Sinergitas 

penyelenggaraan 

Penanggulangan 

Bencana bagi 

semua unsur 

Multihelik   

100 %  Undangan 

 Bahan Rapat 

 Daftar Hadir 

 Notulen 

 Foto 

 

Milestone 

5 

Minggu ke-4 

Mei 2025 

 

Membentuk media/ 

komunitas pelatihan sebagai 

media belajar bersama untuk 

berbagi ilmu kebencanaan 

melalui  P3K (Posko 

Pelatihan Pengetahuan 

Kebencanaan) 

 

Terbentuknya 

Forum Relawan 

OKU Selatan 

Siaga ( 

ForOKUSS ) 

lokus kecamatan 

sindang danau 

Kabupaten OKU 

Selatan. 

100 %  Sceenshoot Wa 

group  

 Notulen Rapat 

 Absensi 

 SK Bupati OKUS 

Relawan 

 Foto dokumentasi 
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Milestone 

6 

Minggu ke-1-3 

Juni 

2025 

 

Melaksanakan Sosialisasi 

dan  kegiatan di  posko 

pelatihan pengetahuan 

kebencanaan (P3K), serta 

simulasi Penanggulangan 

Bencana 

  

 

Tersedianya 26 

(dua puluh enam) 

relawan yang 

mengikuti 

pelatihan  dan 

simulasi 

penanggulangan 

bencana 

bersama 

masyarakat 

100 %  Jadwal Pelatihan 

 Data Trainner 

(Narasumber) 

 Materi Pelatihan 

 Daftar hadir relawan 

 Foto pelatihan 

Milestone 

7 

Minggu ke-4 

Juni 2025 

 

Membuat database 

SDM/relawan kebencanaan 

yang terlatih dan terampil. 

 

Tersedianya data 

relawan yang 

terlatih dan 

terampil lokus 

Kecamatan 

Sindang Danau 

Kabupaten OKU 

Selatan 

100 %  Formulir data 

relawan  
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Dari 7  (tujuh) tahapan aksi perubahan yang ada di atas, arahan mentor 

untuk melanjutkan pelaksanaan aksi perubahan dengan tetap melakukan 

koordinasi dengan mentor, pada kesempatan tersebut mentor telah 

memberikan motivasi bahwa aksi perubahan ini bukan suatu keinginan 

tetapi sangat dibutuhkan khususnya organisasi dan pemerintah daerah pada 

umumnya dalam pengelolaan agenda pimpinan dalam jangka pendek, 

jangka menengah, maupun jangka panjang. Selanjutnya kegiatan dalam 

tahapan jangka menengah dan jangka Panjang merupakan milestones 

yang menghasilkan outcomes dan impact dari kegiatan jangka pendek. 

Berikut penjelasan 7 tahapan didalam milestone jangka pendek aksi 

perubahan yang telah dilaksanakan : 

1).   Menghadap mentor dalam rangka pelaksanaan aksi  

 perubahan 

Kegiatan ini dilakukan dengan melaporkan hasil evaluasi dari 

seminar proposal yang telah dilaksanakan, Setelah dilakukan diskusi 

bersama beliau untuk pemetaan permasalahan maka munculah 

inovasi Penguatan Kapasitas Relawan Bencana melalui Posko 

Pelatihan Pengetahuan Kebencanaan yang akan mengambil lokus 

untuk daerah rawan bencana longsor di Posko Relawan Kecamatan 

Sindang Danau Kabupaten OKU Selatan. Berdasarkan persetujuan 

Mentor, pelaksanaan kegiatan-kegiatan untuk aksi perubahan dapat 

dimulai dengan fokus dalam 7 (tujuh) tahapan yang ada di milestone 

jangka pendek.  
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Gambar 3.1 

Foto Kegiatan Koordinasi dengan Mentor 

 

 

 

 

 

 

 

 

2) .  Membentuk tim efektif internal,  penerbitan  Surat Keputusan tim 

efektif untuk mendukung kegiatan aksi perubahan 

 

Tahap awal adalah pembentukan tim yang dilaksanakan pada 

tanggal 8 Mei 2025, dalam tahap ini komposisi tim ditentukan siapa 

yang menjadi Proyek leader (pemimpin) dan pokja sekretariatnya. 

Setelah komposisi tim terbentuk, selanjutnya mempelajari peluang, 

tantangan, dan tujuan akhir (goals). Fungsi masing-masing anggota 

tim mulai melaksanakan kegiatan sesuai tugas dan timescedule. 

Disini peran pemimpin sangat penting, pemimpin harus bisa 

menyikapi perbedaan pandangan dari anggota tim dengan sedikit 

perintah namun tepat dan efektif. Tugas utama dari pemimpin tim 

adalah memfasilitasi hubungan (facilitation contact) antar para pihak 

yang masuk menjadi anggota tim. Kemampuan ini membutuhkan 

keterampilan berkomunikasi dan memfasilitasi komunikasi antar 

pihak. Pembentukan tim efektif ditetapkan melalui Surat Keputusan 
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Kalaksa BPBD Kabupaten OKU Selatan  Nomor T-100.3.3/33/KPTS-

SEKSI PENC/2025, pada tanggal 16 Mei 2025,  tentang 

Pembentukan Tim Efektif Pelaksanaan Aksi Penguatan Kapasitas 

Relawan Bencana melalui Posko Pelatihan Pengetahuan 

Kebenanaan di Kabupaten OKU Selatan. 
 

Gambar 3.2 
Surat Keputusan Kalaksa BPBD Kabupaten OKU Selatan 

Tentang Pembentukan Tim Efektif PAS WACANA P3K 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PELATIHAN KEPEMIMPINAN ADMINISTRATOR ANGKATAN I  
BPSDMD PROVINSI SUMSEL TAHUN 2025  
 
 

 
LAPORAN AKSI PERUBAHAN ULIYATI LISKA, SE., M.Si 
NDH 31 
 
 

65 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PELATIHAN KEPEMIMPINAN ADMINISTRATOR ANGKATAN I  
BPSDMD PROVINSI SUMSEL TAHUN 2025  
 
 

 
LAPORAN AKSI PERUBAHAN ULIYATI LISKA, SE., M.Si 
NDH 31 
 
 

66 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PELATIHAN KEPEMIMPINAN ADMINISTRATOR ANGKATAN I  
BPSDMD PROVINSI SUMSEL TAHUN 2025  
 
 

 
LAPORAN AKSI PERUBAHAN ULIYATI LISKA, SE., M.Si 
NDH 31 
 
 

67 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3).   Rapat koordinasi bersama Tim efektif internal BPBD 

 Kabupaten OKU Selatan untuk pembahasan kegiatan aksi 

 perubahan 

Rapat koordinasi Tim terkait pemantapan aksi perubahan  

dilaksanakan di ruang rapat BPBD Kabupaten OKU Selatan. Pada 

tahapan ini peserta melakukan rapat dengan tim efektif guna 

pembahasan kegiatan aksi perubahan dengan menyampaikan 
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tahapan yang ada pada milestone terdiri dari kegiatan jangka 

pendek, jangka menengah dan jangka panjang. Selanjutnya fokus 

pembagian tugas tim efektif dalam rangka kegiatan pada jangka 

pendek yang akan melaksanakan 7 (tujuh) tahapan penting 

sebagaimana jadwal yang sudah disusun. Hasil rapat koordinasi ini 

tertuang dalam notulen rapat dilengkapi dengan absensi dan 

dokumentasi peserta rapat.

Gambar 3.3 

Foto Kegiatan Rapat Tim Efektif Internal 
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Gambar 3.4 

Notulen Rapat   
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Gambar 3.5 

Daftar Hadir Rapat 
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Penjelasan peran dan tugas dari masing-masing pihak yang 

terlibat dalam aksi perubahan PAS WACANA P3K ini dapat terlihat 
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dari lampiran Surat Keputusan Kalaksa BPBD Kabupaten OKU 

Selatan. 

 

4 ).   Melaksanakan Rapat koordinasi bersama multihelik 

Pada tahapan keempat ini, tim efektif terlebih dahulu 

menyiapkan bahan - bahan seperti undangan rapat, bahan materi 

dan persentasi yang akan disampaikan kepada peserta rapat, 

menyiapkan sarana dan prasarana lainnya dengan memaksimalkan 

komunikasi yang baik. Setelah drat bahan - bahan disusun oleh tim 

efektif internal, maka akan dibahas terlebih dahulu di dalam rapat 

bersama seluruh pejabat struktural yang akan dipimpin langsung 

oleh pimpinan yakni kalaksa BPBD Kabupaten OKU Selatan, 

sehingga pada saat pelaksanaan rapat bersama multihelik 

diharapkan akan mencapai hasil yang maksimal. Rapat internal 

BPBD Kabupaten OKU Selatan beserta bahan rapat sebagaimana 

dokumentasi berikut.  

Gambar 3.6 
Dokumentasi foto rapat bersama para pejabat struktural dan tim 

efektif BPBD Kabupaten OKU Selatan. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.7 
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Undangan Rapat 
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Gambar 3.8 
Notulen Rapat 
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Gambar 3.9 
Daftar Hadir 
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Gambar 3.10 
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  Undangan Rapat Koordinasi bersama Multihelik dalam 

Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana di Kabupaten OKUS  
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Gambar 3.11 
Bahan presentasi saat rapat bersama pentahelik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Setelah dilaksanakan kegiatan rapat persiapan bersama pimpinan, maka 

rapat koordinasi bersama pentahelik dapat disepakati pada hari jum’at, 

tanggal 23  Mei 2025 di ruang nagara bhakti Pemerintah Kabupaten OKU 

Selatan, rapat koordinasi bersama multihelik dipimpin langsung oleh Wakil 

Bupati OKU Selatan dan dihadiri oleh berbagai multihelik meliputi unsur 

pemerintah yakni OPD terkait kebencanaan diataranya Forum Koordinasi 

Pimpinan Daerah (FKPD) Polri, TNI, DPRD, Kejaksaan, Dinas Kesehatan, 

Dinas PU - TR, Dinas Perkim, Dinas PBK, Dinas Pendidikan, Dinas 

Pertanian, Dinas Sosial, Dinas Lingkungan Hidup, Dinas Kominfo, Dishub, 

Sat Pol PP, BPKAD, Bapperinda, KesbangPol, Kabag Hukum, forum 

Kecamatan, Unsur dunia usaha terdiri dari Bank Sumsel Babel Cabang 

Muaradua, Bank Negara Indonesia Kantor Cabang Pembantu Muaradua, 

Bank Mandiri Kantor Cabang Pembantu Palembang Muaradua, Bank 

Rakyat Indonesia Cabang Muaradua, PT surya Alam Permai, PT Agro 

Gading Sejahtera, PT. Keza Lintas Buana, PLN, PDAM, OrganisasiWanita 

Kabupaten OKU Selatan, Organisasi Masyarakat, dan komunitas relawan. 
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Gambar 3.12 

Dokumentasi Foto Rapat koordinasi bersama multihelik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar …. 
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Gambar 3.13 

Notulen rapat koordinasi bersama Multihelik 
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Gambar 3.14 

Daftar Hadir rapat koordinasi bersama Multihelik 
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5 ).   Membentuk media/ komunitas belajar P3K 

Sebagai tindaklanjut dari hasil rapat koordinasi pentahelik 

Kabupaten OKU Selatan, maka untuk dapat melaksanakan aksi 

perubahan secara maksimal dalam rangka penguatan kapasitas 

relawan bencana melalui Posko Pelatihan Pengetahuan 

Kebencanaan (PAS WACANA P3K), maka dibentuklah Forum 

Relawan OKU Selatan Siaga atau disingkat dengan ForOKUSS, 



PELATIHAN KEPEMIMPINAN ADMINISTRATOR ANGKATAN I  
BPSDMD PROVINSI SUMSEL TAHUN 2025  
 
 

 
LAPORAN AKSI PERUBAHAN ULIYATI LISKA, SE., M.Si 
NDH 31 
 
 

94 

para komunitas yang diundang di dalam rapat diantaranya yang 

hadir komunitas Santri Tanggap Bencana (Santana), Komunitas 

pecinta alam ATLAS, Komunitas sentra komunikasi (SENKOM), 

Organisasi Radio Indonesia (ORARI), Radio Antar Penduduk 

Indonesia (RAFI), Gabungan Organisasi Wanita (GOW), PD Salimah 

OKU Selatan, PRAMUKA dan relawan lainnya, sepakat untuk 

bergabung dalam satu wadah yakni ForOKUSS yang akan menjadi 

pilot project dalam aksi perubahan dengan membentuk komunitas 

belajar bersama melaksanakan pelatihan - pelatihan dengan konsep 

berbagi ilmu pengetahuan manajemen bencana (pra bencana, saat 

darurat bencana dan pasca bencana). Lokus ForOKUSS yang 

dibentuk ini akan berada pada wilayah kecamatan sindang danau 

dan sekitarnya dimana secara kajian resiko bencana (KRB) jika 

melihat historis terjadinya bencana pada database 10 (sepuluh) 

tahun terakhir, daerah tersebut sering terjadi bencana longsor, 

sehingga sangat efektif dan efisien jika dibentuk Posko ForOKUSS 

di daerah tersebut. Pembentukan ForOKUSS dengan 

memanfaatkan teknologi whatshapp dan barcode di gabungkan para 

relawan tersebut kedalam group Whatshapp, bertujuan 

mempermudah untuk memberi informasi dalam rangka persiapan 

pelatihan - pelatihan manajemen bencana.  

  
Gambar 3.15 

Pembentukan group whatshapp ForOKUSS. 
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Setelah dibentuk group whatshapp ForOKUSS, selanjutnya kami 

mengoptimalkan komunikasi dengan mengajak para relawan dari berbagai 

komunitas untuk berkumpul pada hari sabtu tanggal 24 Mei 2025, dalam 

rangka membuat rencana awal untuk menjaring sumber daya manusia 

(SDM) yang akan menjadi relawan yang lebih dispesifikasikan 

kompetensinya dengan lokus yakni di daerah rawan longsor untuk wilayah 

kecamatan sindang danau dan sekitarnya sehingga akan didirikan Posko 

Pelatihan Pengetahuan Kebencanaannya (P3K) nya di salah satu tempat 

kediaman/ sekretariat Santri Tanggap Bencana (Santana) Kecamatan 

Sindang Danau. 

 
Gambar 3.16 

Foto dokumentasi bersama komunitas relawan 
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Selanjutnya tim efektif internal melaksanakan rapat dalam rangka 

menindaklanjuti hasil pertemuan bersama para relawan yang berasal dari 

berbagai komunitas dengan melakukan tahapan yakni membuat form 

formulir dengan memanfaatkan fasilitas digital teknologi yakni melalui 

google form sehingga para relawan yang telah tergabung di dalam 

ForOKUSS bisa kita dapatkan data profil dan data keahlian masing - masing 

yang sudah dimiliki oleh mereka baik yang didapat dari pelatihan 

perorangan maupun dari pelatihan komunitas mereka. google form data 

para relawan sebagaimana  link  https://forms.gle/iZyCPLZpV8QFMJc78. 

 

 

 

Gambar 3.17 

Google form permintaan data relawan ForOKUSS 

https://forms.gle/iZyCPLZpV8QFMJc78
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Setelah didapat data sebanyak 26 (dua puluh enam) orang relawan 

dari berbagai keanggotaan komunitas yang sudah tergabung dalam 

ForOKUSS, maka sebagai legalisasi keberadaan mereka kami 

mengusulkan untuk dituangkan dalam Surat Keputusan (SK) Bupati OKU 

Selatan Nomor 537 tanggal 28 Mei 2025 tentang Pembentukan Tim 

Relawan Bencana Kabupaten OKU Selatan 

 

Gambar 3.18 
SK Bupati Tentang Pembentukan Tim Relawan Bencana 
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6.  Sosialisasi pelatihan, melaksanakan kegiatan pelatihan 

 pengetahuan kebencanaan dan simulasi kebencanaan. 

 

Pada tahapan keenam ini, tim efektif internal melaksanakan 

kembali rapat monitoring dan evaluasi dalam rangka melihat langkah 

- langkah yang sudah dilaksanakan pada setiap tahapan dijangka 

pendek, melihat keunggulan dan kendala yang mungkin dihadapi 

selama proses berlangsung. Selanjutnya tim efektif menyiapkan 

bahan - bahan dalam rangka untuk proses pelaksanaan pelatihan 

bagi  relawan, mulai dengan membuat jadwal pelatihan dan materi 

yang akan didapat dalam kegiatan di P3K, kegiatan berlangsung di 

dalam ruangan (Indoor) maupun di luar ruangan (outdoor), dengan 

jadwal sebagai berikut; 

 

            Gambar 3.19 
          Jadwal Pelatihan Pengetahuan Kebencanaan bagi para relawan 
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Sebagai upaya mengoptimalkan kegiatan pelatihan bagi para 

relawan yang sudah terbentuk dengan memanfaatkan Sumber Daya 

Manusia (SDM) yang ada baik itu di BPBD Kabupaten OKU Selatan itu 

sendiri, maupun yang di masing - masing komunitas yang tergabung dalam 

ForOKUSS serta kedepannya dapat juga memanfaatkan SDM di unsur 

multihelik, maka tim efektif mendata SDM yang sudah memiliki sertifikat 

kompetensi khususnya lagi di bidang kebencanaan ataupun 

berpengalaman di lapangan dalam bidang kebencanaan untuk menjadi pra 

trainner sukarelawan, berbagi ilmu jariyah dan pengalaman yang pernah 

mereka dapat dalam manajemen bencana (pra bencana, saat darurat 

bencana, pasca bencana). Database para trainner Kabupaten OKU Selatan 

kami sebarkan dalam bentuk form atau formulir data seperti berikut. 

 

Gambar 3.20 
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Sceenshoot data formulir Trainner Kebencanaan Kabupaten OKUS.  

Para trainner kebencanaan ini, nantinya akan terus kita update, sehingga 

didapat dababase relawan sekaligus trainner yang siap untuk 

melaksanakan kegiatan manajemen bencana khususnya pada saat 

dibutuhkan pada implementasi pemenuhan target Standar Pelayanan 

Minimum (SPM) khususnya sub urusan bencana yang diamanati dalam 

Pemendagri Nomor 101 Tahun 2018, yang tidak hanya bisa dipenuhi oleh 

pemerintah saja namun peran serta multihelik dapat dioptimalkan 

diantaranya pada (1) pelayanan program penyebaran informasi daerah 

rawan bencana di kegiatan komunikasi, informasi dan edukasi (KIE) rawan 

bencana, pada program (2) pelayanan pencegahan dan kesiapsiagaan 

terhadap bencana di kegiatan pelatihan pencegahan dan mitigasi serta 

kegiatan gladi/simulasi kesiapsiagaan terhadap bencana, dan program (3) 
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pelayanan penyelamatan dan evakuasi korban bencana, pada kegiatan 

respon cepat darurat bencana hingga pencarian, pertolongan dan evakuasi 

korban. Berikut data dalam bentuk tabel para trainner yang akan berbagi 

ilmu dan pengalaman kebencanaan yang sudah pernah didapat, untuk 

kelengkapan sertifikat trainner terlampir dalam laporan. 

 
Tabel 3.2  

Data Trainner Kebencanaan Dan Legalisasi Kompetensi Keahlian/ 
Sertifikat Pelatihan 

 

NO NAMA LENGKAP TTL KEAHLIAN NOMOR 

SERTIFIKAT 

1. Koni Ramli, S.Pd.,M.M Pagar 
Dewa, 27 
27 Juli 1974 

 Pendidikan 
dan 
Pelatihan 
Teknis 
Penanggulan
gan Bencana 
Pelatihan 
Dasar 
Manajemen 
Bencana 

 

 Pendidikan 
dan 
Pelatihan 
Teknis 
Penanggulan
gan Bencana 
Training Of 
Trainers 
Dasar 
Manajemen 
Bencana 

 

Nomor 
:00000805/DI
KLAT 
TEKNIS/4043/
004/LAN-
BNPB/2024 
 

 

 

 

 

Nomor 
:00005233/DI
KLAT 
TEKNIS/4043/
004/LAN-
BNPB/2024 
 

2. Uliyati Liska, SE., M.Si Palembang, 
27 Agustus 
1984 

 Pendidikan 
dan 
Pelatihan 
Teknis 
Penanggulag

Nomor 
:00032307/DI
KLAT 
TEKNIS/4043/
004/LAN-
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an Bencana, 
Pelatihan 
perencanaan 
kontigensi. 

 
 Pendidikan 

dan 
Pelatihan 
Teknis 
Penanggulan
gan Bencana 
(Training of 
Trainers ) 

BNPB/2021 
 
 
 
 
 
Nomor 
:00004590/DI
KLAT 
TEKNIS/4043/
LAN-
BNPB/2022 
 
 

3. Dwi Apriyanti, S. Si Tanjung 
Karang, 13 
April 1985 

 Pendidikan 
dan 
Pelatihan 
Teknis 
Penanggulag
an Bencana, 
Pelatihan 
perencanaan 
kontigensi. 
 

 Pendidikan 
dan 
Pelatihan 
Teknis 
Penanggulan
gan Bencana 
Pelatihan 
Dasar 
Manajemen 
Bencana 

 

 Pendidikan 
dan 
Pelatihan 
Teknis 
Penanggulan
gan Bencana 
Training Of 
Trainers 

Nomor 
:00010890/DI
KLAT 
TEKNIS/4043/
004/LAN-
BNPB/2023 
 
 
 
 
Nomor 
:00000806/DI
KLAT 
TEKNIS/4043/
004/LAN-
BNPB/2024 
 
 
 
 
 
 
 
 
Nomor 
:00005230/DI
KLAT 
TEKNIS/4043/
004/LAN-
BNPB/2024 
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Dasar 
Manajemen 
Bencana 
 

 
 

4. Dody Rachman, ST., MT Palembang, 
21 Agustus 
1978 

 Pendidikan 
dan 
Pelatihan 
Teknis 
Penanggulan
gan Bencana 
Pelatihan 
Dasar 
Manajemen 
Bencana 
 

Nomor 
:00000808/DI
KLAT 
TEKNIS/4043/
004/LAN-
BNPB/2024 
 
 
 
 
 

5. Dody Afriansyah, ST Baturaja, 13 
Oktober 
1987 

 Pendidikan 
dan 
Pelatihan 
Teknis 
Penanggulan
gan Bencana 
Pelatihan 
Dasar 
Manajemen 
Bencana 
 

Nomor 
:00000807/DI
KLAT 
TEKNIS/4043/
004/LAN-
BNPB/2024 

6. Edy Kurniadi Tiuh Baru, 
01 Januari 
1986 

 Pelatihan 
Pertolongan 
di Air 

NO: 
SERT.CMP.W
R.1199/104-
IX/BSN-2024 

7. Muhammad Indra 

Gunawan, S. Kep 

Baturaja, 31 
Mei 1996 

 Pelatihan 
Pertolongan 
di Air 

NO: 
SERT.UK.WR.
04/104-
3/BSN-2024 

8. Anji Larici Bumi 
Agung, 24 
Juli 1993 

 Pelatihan 
Pertolongan 
di Air 

NO: 
SERT.UK.WR.
04/104-
7/BSN-2024 

 

Langkah selanjutnya melaksanakan kegiatan pelatihan 

sebagaimana jadwal dan materi yang sudah disusun oleh tim efektif. Berikut 
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Foto pelatihan pengetahuan profil dan peralatan PB,  

tanggal 1 tanggal 05 Juni 2025 

Foto pelatihan  pengetahuan peran komunitas dan PB, tanggal 12 Juni 2025 

 

 

beberapa dokumentasi pelatihan yang dilaksanakan selama milestone 

jangka pendek. 

 

Gambar 3.21 
Dokumentasi foto kegiatan pelatihan relawan 
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Foto pelatihan Pengetahuan tentang pendampingan penyintas bencana, 

 tanggal 12 Juni 2025 

Foto pelatihan waterrescue, tanggal 22 Juni 2025 

Foto pelatihan pengetahuan informasi dan komunikasi radio, tgl 22 Juni 2025 
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Foto kegiatan mitigasi vegetatif, tanggal 22 Juni 2025 
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Foto pelatihan pengetahuan kaji cepat bagi relawan, tanggal 22 Juni 2025 

Foto pelatihan pencegahan dan mitigasi PB, tanggal 22 Juni 2025 

Foto pelatihan simulasi PB , tanggal 22 Juni 2025 
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Foto pelatihan ttg Manajemen Bencana, tanggal 22 Juni 2025 
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 Gambar 3.22 

Barcoce Materi Pelatihan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                       Gambar 3.23 
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Daftar Hadir Pelatihan 

 

Hasil dari pelatihan para relawan yang ada di P3K, kami ajak para 

relawan agar dapat mengimplementasikan ilmu yang didapat untuk 
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Foto ulik Al fallah menyampaikan materi di pemkab 

 

disosialisasikan juga di dunia  pendidikan dan masyarakat sebagai salah 

satu kegiatan pemenuhan Standar Pelayanan Minum (SPM) sub urusan 

kebencanaan yakni pada program penyebaran informasi kebencanaan. 

Berikut dokumentansi kegiatan - kegiatannya. 
 

Gambar 3.24 
Dokumentasi sosialisasi komunikasi, Informasi dan Edukasi 

kebencanaan di sekolah MTs Muaradua Kabupaten OKU Selatan 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 3.25 
Dokumentasi sosialisasi komunikasi, Informasi dan Edukasi 

kebencanaan di bagi anak - anak TK di  Kabupaten OKU Selatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

Gambar 3.26 
Mendapat kunjungan edukatif dari anak - anak TK Aiyiah dan  
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TK Percontohan Kab. OKU Selatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.27 
Sosialisasi dan Mitigasi SPAB Bencana Alam  

Bersama SD. IT Insan Mulia 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 3.28 
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Dokumentasi sosialisasi komunikasi, Informasi dan Edukasi 
kebencanaan bagi perangkat OSIS SMA di Kabupaten OKU Selatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Selanjutnya kegiatan PAS WACANA P3K ini juga di implementasikan dalam 

kegiatan simulasi - simulasi baik yang sudah kami laksanakan pada saat 

gelar pasukan dan peralatan bersama multihelik maupun simulasi mandiri 

yang bisa kita himbau melalui dunia pendidikan di sekolah - sekolah, 

dilingkungan rumah tempat kita tinggal maupun di masyarakat. Berikut 

dokumentasi berupa dokumentasi terlampir dalam laporan yang kami 

implementasikan bersama relawan Kabupaten OKU Selatan.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.29 
Dokumentasi sosialisasi pencegahan dan kesiapsiagaan bencana  
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di Kecamatan Banding Agung  
Kabupaten OKU Selatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7 ). Membuat database SDM/ Relawan kebencanaan yang terlatih 

 dan terampil 
 

Pada tahapan ini, tim efektif tinggal menyempurkan formulir 

data yang sudah diisi oleh para relawan di tahap ke-5, formulir yang 

sudah kami sampaikan kepada para relawan melalui link google form 

sudah tim efektif sesuaikan berdasarkan formulasi data BNPB 

sesuai dengan peraturan kepala BNPB nomor 17 Tahun 2011 

tentang Pedoman Relawan Penanggulangan Bencana, sehingga 

data ini selain akan menjadi database relawan kebencanaan 

Kabupaten OKU Selatan, akan kami rekomendasikan juga sebagai 

database relawan BNPB Indonesia, sehingga para relawan dapat 

terus meningkatkan kemampuan manajemen bencananya secara 

Nasional. 

 

Gambar 3.30   
Data relawan ForOKUSS lokus Kecamatan Sindang 

Danau Kabupaten OKU Selatan. 
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B.  Manfaat Aksi Perubahan 

Aksi perubahan Penguatan Kasitas Relawan Bencana melalui 

Posko Pelatihan Pengetahuan Kebencanaan (PAS WACANA P3K) 

Kabupaten OKU Selatan memberikan manfaat yang luas bagi 

masyarakat, bagi organisasi pemerintah, bagi para relawan itu 

sendiri yang tergabung dalam Forum Relawan OKU Selatan Siaga 

(ForOKUSS) dan bermanfaat juga bagi peserta pelatihan 

kepemimpinan administrator. Setiap pihak mendapat keuntungan 

berupa peningkatan efisiensi, transparansi, akuntabilitas, serta 

pengembangan kapasitas dalam pengelolaan pelayanan publik, 

yang pada akhirnya mendukung terlaksananya standar pelayanan 

minum sub urusan bencana serta pernyelenggaraan 

penanggulangan bencana yang menjadi tanggung jawab bersama 

yakni Multihelik. 

 

1. Manfaat Bagi personil/ peserta pelatihan 
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 Manfaat bagi personil inovasi penguatan kapasitas 

relawan melalui posko pelatihan pengetahuan kebencanaan  

itu sendiri sebagai sarana untuk meningkatkan kapasitas ilmu 

pengetahuan dalam kebencanaan mereka masing – masing 

sehingga mampu menjadi relawan yang terlatih dan terampil 

pada setiap tahapan manajemen bencana (pra, saat, pasca), 

diantaranya ; 

a. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan: Personil 

relawan akan memiliki pengetahuan dan keterampilan 

yang lebih baik dalam menangani bencana. 

b. Meningkatkan kesadaran dan kesiapsiagaan: Personil 

relawan akan lebih siap dan aware dalam menghadapi 

bencana. 

c. Meningkatkan kepercayaan diri: Personil relawan akan 

lebih percaya diri dalam menangani bencana dan 

membantu masyarakat. 

d. Meningkatkan kemampuan bekerja sama: Personil 

relawan akan dapat bekerja sama dengan lebih efektif 

dalam tim. 

e. Meningkatkan kemampuan adaptasi: Personil relawan 

akan dapat beradaptasi dengan situasi bencana yang 

tidak terduga, dengan demikian, inovasi penguatan 

kapasitas relawan melalui posko pelatihan pengetahuan 

kebencanaan dapat membantu personil relawan menjadi 

lebih efektif dan efisien dalam menangani bencana. 

 

 

 

2. Manfaat Bagi Organisasi 
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Bagi organisasi baik itu tentunya relawan terlatih yang 

mendapatkan pelatihan secara periodik melalui P3K ini akan 

tergabung dalam database, sehingga siap setiap saat untuk 

dapat saling membantu dalam kegiatan manajemen bencana 

khususnya pada program kegiatan SPM di pelayanan 

penyebaran informasi, mitigasi bencana, KIE sampai dengan 

kegiatan respon cepat dan evakuasi korban. Diantara lain : 

a. Meningkatkan efektivitas penanganan bencana: 

Organisasi dapat menangani bencana dengan lebih 

efektif dan efisien. 

b. Meningkatkan reputasi organisasi: Organisasi dapat 

meningkatkan reputasi dan kepercayaan masyarakat 

dengan menunjukkan kemampuan menangani bencana 

yang baik. 

c. Meningkatkan kapasitas organisasi: Organisasi dapat 

meningkatkan kapasitas dan kemampuan dalam 

menangani bencana. 

d. Mengurangi risiko, organisasi dapat mengurangi risiko 

bencana dan dampaknya terhadap masyarakat. 

e. Meningkatkan kerja sama: Organisasi dapat 

meningkatkan kerja sama dengan pihak lain, seperti 

pemerintah, akademisi, media, dunia usaha dan 

masyarakat, dalam menangani bencana. 

 

3. Manfaat Bagi masyarakat 

 Melalui inovasi ini tentunya dari 1 lokus menuju lokus 

lokus lain sampai dengan masyarakat itu sendiri menjadi 

relawan dan siap untuk selamat. teredukasi dengan sendiri 

pada kegiatan manajemen bencana, manfaat bagi 

masyarakat diantaranya :  
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a. Meningkatkan kesadaran masyarakat untuk waspada 

bencana karena teredukasi. 

b. Meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat: Masyarakat 

akan lebih siap dan aware dalam menghadapi bencana. 

c. Meningkatkan kecepatan respons: Masyarakat akan 

dapat menerima bantuan dan respons yang lebih cepat 

dan efektif saat bencana terjadi. 

d. Meningkatkan kualitas penanganan bencana: 

Masyarakat akan menerima penanganan bencana yang 

lebih baik dan lebih efektif. 

e. Meningkatkan kepercayaan masyarakat: Masyarakat 

akan lebih percaya pada kemampuan organisasi dan 

relawan dalam menangani bencana. 

 

Dengan demikian, inovasi penguatan kapasitas 

relawan melalui posko pelatihan pengetahuan kebencanaan 

(PAS WACANA P3K) dapat menjadi salah satu solusi inovatif 

dalam rangka penyiapkan para relawan dan masyarakat 

tangguh, tanggap, tangkas bencana. 

C. Implementasi Pengembangan Kompetensi Aksi Perubahan 

Implementasi pengembangan kompetensi dalam aksi perubahan 

melibatkan serangkaian langkah yang dirancang untuk meningkatkan 

kemampuan individu atau kelompok dalam menghadapi perubahan yang 

terjadi. Berikut adalah langkah-langkah pengembangan kompetensi 

dalam aksi perubahan. 

a. Mengidentifikasi kebutuhan pengembangan kompetensi. Pertama 

melakukan analisis kebutuhan untuk mengidentifikasi apa yang perlu 

dikembangkan dalam konteks perubahan yang akan terjadi dalam hal 
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ini memperhatikan assement awal sebelum melakukan aksi 

perubahan. 

b. Merencanakan program pengembangan kompetensi. Setelah 

mengidentifikasi kebutuhan pengembangan kompetensi. Membuat 

rencana pengembangan yang jelas dan terarah. Menentukan tujuan 

yang spesifik, metode pelatihan yang tepat, dan jadwal pelaksanaan 

yang memadai. Serta memastikan rencana ini mencakup berbagai 

aspek yang relevan dengan perubahan yang dihadapi. 

c. Mendapatkan dukungan dari pihak terkait: Pastikan bahwa 

manajeman dan pihak terkait lainnya mendukung program 

pengembangan aksi perubahan ini. Mengajukan argumen yang kuat 

tentang manfaatnya bagi individu, tim, organisasi dan masyarakat 

dalam menghadapi perubahan. Karena dukungan dari pihak terkait 

akan memperkuat Implementasi dan aktualisasi aksi perubahan  

d. Mengidentifikasikan sumber daya manusianya atau SDM yang 

diperlukan. Tentukan sumber daya manusianya yang dapat 

menerapkan dan melaksanakan program aksi perubahan tersebut.  

e. Melaksanakan Program Implementasi Pembelajaran Deferensiasi . 

Selama pelaksanaan aksi perubahan dilaksanakan. Pastikan materi 

yang disampaikan sesuai dengan draf dan rencana sehingga dapat 

diserap dan dipahami semua pihak yang terlibat. 

f. Mengevaluasi dan umpan balik : setelah aksi perubahan selesai, 

lakukan evaluasi menyeluruh untuk mengevaluasi aktivitas aksi 

perubahan Penguatan kapasitas relawan bencana melalui Posko 

pelatihan pengetahuan kebencanaan (PAS WACANA P3K)  ini 

apakah tetap diterapkan atau tidak. 

g. Menerapkan kompetensi dalam aksi perubahan ini “ Setelah individu 

atau kelompok telah melaksanakan kompetensi yang diperlukan 

dorong mereka untuk mengimbaskan kompentensi tersebut dalam 

aksi perubahan yang dihadapi. Berikan dukungan dan bimbingan 
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yang diperlukan saat menerapkan  kompetensi baru alam aksi nyata. 

h. Memonitor dan tindaklanjut selama dan setelah aksi perubahan 

terjadi di Posko/ wilayah lain yang dibentuk dan mengidentifikasi hasil 

yang dicapai. Lakukan tindaklanjut yang diperlukan untuk 

memperbaiki atau memperkuat penggunaan kompetensi tersebut. 

i. MengImplementasikan pengembangan kompetensi dalam aksi 

perubahan adalah proses yang berkelanjutan. Penting untuk terus 

melakukan, mendorong dan memotivasi semua tim multihelik untuk 

melaksanakan implementasi Penguatan kapasitas relawan bencana 

melalui Posko pelatihan pengetahuan kebencanaan (PAS WACANA 

P3K) ini secara relevan dengan perubahan yang terjadi. Dengan 

demikian mereka akan menjadi lebih siap dan adaptif dalam 

menghadapi perubahan .  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB IV 
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KEBERLANJUTAN AKSI PERUBAHAN 

 

Dalam pelaksanaan aksi perubahan Penguatan Kapasitas Relawan 

Bencana Melalui Posko Pelatihan Pengetahuan Kebencanaan (Pas 

Wacana P3K) Di Kabupaten OKU Selatan ini perlu adanya keberlanjutan 

terkait aksi perubahan agar inovasi tersebut dapat berjalan dengan efektif. 

Adapun keberlanjutan aksi perubahan ini adalah sebagai berikut 

Penguatan Kapasitas Relawan Bencana Melalui Posko Pelatihan 

Pengetahuan Kebencanaan (Pas Wacana P3K) Di Kabupaten OKU 

Selatan telah menghasilkan output pada jangka pendek yaitu Terbentuknya 

Tim Efektif; Terbentuknya forum bersama multihelix (pemerintah, dunia 

usaha/swasta, media, masyarakat/ komunitas relawan bencana), 

Terbentuknya media / komunitas pelatihan sebagai media belajar bersama 

/ berbagi ilmu yang di dinamai dengan P3K (Posko Pelatihan Pengetahuan 

Kebencanaan), Sosialisasi pelatihan dan melaksanakan kegiatan - kegiatan 

di posko pelatihan pengetahuan kebencanaan (P3K), Membuat database 

SDM/relawan kebencanaan yang terlatih & terampil. 

Pada jangka menengah diharapkan Mengupdate database 

SDM/relawan kebencanaan yang terlatih dan terampil untuk Membuat 

pelatihan secara daring dengan narasumber dari Provinsi & Pusat, 

Mengevaluasi Kegiatan Penguatan Kapas Wacana P3K, Pembentukan 

P3K di Kecamatan wilayah rawan longsor, Mengimplentasi kegiatan 

Mitigasi  ke masyarakat terutama wilayah potensi rawan bencana longsor, 

Terlaksananya kegiatan rutin pelatihan relawan yang terjadwal. Adapun 

tindak lanjut kegiatan jangka pendek dirancang dengan menetapkan target 

capaian jangka Menengah dan jangka Panjang sebagai berikut: 

 

 

Tabel 4.1.  Target Capaian Jangka Menengah dan Jangka Panjang. 
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Jangka Menengah (6 bulan-1 tahun) 

1 Mengupdate database SDM/relawan 

kebencanaan yang terlatih dan terampil 

untuk Membuat pelatihan secara daring 

dengan narasumber dari Provinsi & Pusat 

 Arsip 

 Berkas 

2025 

2 Mengevaluasi Kegiatan Penguatan 

Kapasitas Wacana P3K 

 poto 

kegiatan 

 Absensi 

 Notulensi 

2025 

3 Pembentukan P3K di Kecamatan wilayah 

rawan longsor 

 poto 

kegiatan 

 

2025 

4 Mengimplentasi kegiatan Mitigasi  ke 

masyarakat terutama wilayah potensi 

rawan bencana longsor 

 poto 

kegiatan 

 berkas 

 

2025 

5 Terlaksananya kegiatan rutin pelatihan 

relawan yang terjadwal 

 poto 

kegiatan 

 

 

Jangka Panjang (> 1 Tahun) 

1 Pembentukan P3K di wilayah  potensi 

Rawan Banjir Bandang, Banjir genangan, 

Kebakaran Hutan dan Lahan, Putting 

Beliung, Gempa Bumi dan Kekeringan 

pada wilayah Kabupaten OKU Selatan 

 Laporan 

Kegiatan 

 Foto 

Kegiatan 

2025 
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Gambar  4.1 
Surat Pernyataan Dukungan : Kepala Pelaksana BPBD Kabupaten OKU 

Selatan Untuk Keberlanjutan Aksi Perubahan 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keberlanjutan aksi perubahan merujuk pada kemampuan untuk 

menjaga dan melanjutkan upaya perubahan yang telah dimulai. Ini 

mencakup langkah-langkah yang diambil untuk memastikan bahwa 

perubahan yang diinginkan tidak hanya terjadi dalam jangka pendek, tetapi 

juga dapat dipertahankan dan berkembang dalam jangka panjang. 

Beberapa aspek yang terkait dengan keberlanjutan aksi perubahan 

meliputi: 

 Upaya perubahan memerlukan komitmen yang kuat dari semua 

pihak terlibat. Keberlanjutan membutuhkan dukungan yang 

berkelanjutan dari pemimpin, staf, dan semua pemangku 

kepentingan. 
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 Perubahan harus diintegrasikan ke dalam kebijakan, prosedur, dan 

praktik organisasi. Ini memastikan bahwa perubahan menjadi bagian 

dari budaya organisasi dan tidak hanya sebagai inisiatif terpisah. 

 Evaluasi terus-menerus diperlukan untuk melihat kemajuan 

perubahan. Data dan informasi yang relevan harus dikumpulkan dan 

dianalisis secara berkala untuk mengukur keberhasilan dan 

mengevaluasi keberlanjutan. 

 Melibatkan semua anggota organisasi dalam proses perubahan 

dapat meningkatkan rasa memiliki dan komitmen mereka terhadap 

keberlanjutan aksi perubahan. 

 Membangun kapasitas dan keterampilan yang diperlukan dalam 

organisasi untuk menjalankan dan menjaga perubahan adalah 

penting untuk keberlanjutan. 

 Menyediakan sumber daya finansial dan manusia yang diperlukan 

untuk melanjutkan perubahan adalah langkah penting dalam 

memastikan keberlanjutan. 
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KETERKAITAN DENGAN MATA PELATIHAN PILIHAN 

 

Di dalam Pelatihan Kepemimpinan Administrator (PKA) yang 

dilaksananakan oleh Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia 

(BPSDM) Provinsi Sumatera Selatan yang dilaksanakan melalui Learning 

Managemen System (LMS) terdapat 3 (tiga) mata pelatihan kompetensi 

sebagai berikut : 

a. Kompetensi Dasar 

b. Kompetensi Pilihan 

c. Kompetensi Inti 

Dari ketiga kompetensi ini, salah satu mata pelatihan dalam 

kompetensi pilihan yang harus dipilih dan berkaitan dengan aksi perubahan 

yang dilaksanakan adalah Manajemen Pemerintahan. Terkait dengan Aksi 

Perubahan yang dilaksanakan, pilot project memilih mata pelatihan pilihan 

yang terakhir yaitu Manajemen Pemerintahan. Manajemen berasal dari 

kata to manage yang berarti mengatur. Dalam hal mengatur, akan timbul 

masalah, problem, proses dan pertanyaan tentang apa yang diatur, siapa 

yang mengatur, mengapa harus diatur dan apa tujuan pengaturan tersebut. 

Pemerintah menurut kamus Besar Bahasa Indonesia, diartikan 

sebagai system menjalankan wewenang dan kekuasaan, atau sistem 

menjalankan perintah, yang memerintah. Selanjutnya Ndraha (2003) 

mengartikan pemerintah sebagai badan yang memproses pemenuhan 

kebutuhan manusia sebagai konsumen produk produk pemerintahan akan 

pelayanan publik dan sipil. Adapun Pemerintahan menurut (C.F Strong, 

2014: 10) mendefinisikan pemerintahan dalam arti luas sebagai segala 

aktivitas badan-badan publik yang meliputi kegiatan legislatif, eksekutif, dan 

yudikatif dalam usaha mencapai tujuan negara. Sedangkan pemerintahan 

dalam arti sempit adalah segala kegiatan badanbadan publik yang hanya 

meliputi kekuasaan eksekutif. 

Dalam melaksanakan Aksi perubahan Penguatan Kapasitas 
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Relawan Bencana Melalui Posko Pelatihan Pengetahuan Kebencanaan 

(Pas Wacana P3K) di Kabupaten OKU Selatan merupakan hasil dari project 

Leader mengikuti dan menerapkan apa yang telah dipelajari selama Diklat 

Pelatihan Kepemimpinan Administrator.  

 

FORMULIR PERSETUJUAN COACH 

Pemilihan Pelatihan Pilihan dalam menduung Penyusunan Aksi Perubahan 

Nama Peserta : Uliyati Liska, S.E., M.Si 

NDH  : 31 

Instansi  : Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten 

OKU Selatan 

 

NO MATA PELATIHAN JALUR 
PEMBELA

JARAN 

Hubungan dengan 
Proyek/Aksi 

BUKTI SUMBER 
PEMBELAJ

ARAN 

1 3 4 5 6 7 

1 Berakhlak - 
Berorientasi 
Pelayanan (3 
JP) 

Mandiri 
secara 
online 

Berakhlak - 
Berorientasi 
Pelayanan 

Sertifikat 
Nomor : 
3435/401
2/LAN/70
/2025 

ASN 
Berpijar 
LAN RI 

2 Menguasai 
Seni 
Berkomunikasi 
(3 JP) 

Mandiri 
secara 
online 

Konsep Dasar 
dan Jenis-jenis 
Komunikasi, 
Teknik 
Berkomunikasi, 
Menguasai 
Public Speaking, 
Praktik Seni 
Berkomunikasi 

Sertifikat 
Nomor : 
5323/401
2/LAN/11
/2025 

ASN 
Berpijar 
LAN RI 

3 Membangun 
Branding Yang 
Berkelanjutan 
Pada 
Organisasi 
Pemerintah (3 
JP) 

Mandiri 
secara 
online 

Memulai 
Personal 
Branding yang 
Efektif sebagai 
ASN, Strategi 
Mengembangka
n Branding 
Organisasi, 
Strategi 

Sertifikat 
Nomor 
:1187/40
12/LAN/6
/2025 

ASN 
Berpijar 
LAN RI 
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Komunikasi 
Efektif dalam 
Pelayanan 
Publik, Personal 
Branding Brand 
untuk Organisasi 

 

Palembang,     Juli 2025 

 

 

Dr. Ir. Hj. Eva Novaria, M. Si 

 

Berikut lampiran Sertifikat Mata Pelatihan yang diikuti Project leader 

selama mengikuti proses Pelatihan Kepemimpinan Administrator sebagai 

upaya mendukung penyusunan laporan aksi perubahan: 

Gambar 5.1 

Sertifikat Mata Pelatihan Pilihan yang mendukung Aksi Perubahan 
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BAB VI 
 

DISEMINASI DAN PUBLIKASI AKSI PERUBAHAN 
 
 

A. Penerapan Strategi Komunikasi. 

  menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) diseminasi 

adalah penyebarluasan ide, gagasan, dan sebagainya. Diseminasi 

berkaitan dengan tindakan inovasi yang disusun dan disebarkan 

berdasarkan perencanaan yang matang melalui diskusi atau forum 

lainnya sehingga terdapat kesepakatan untuk melaksanakan inovasi. 

Diseminasi umumnya dilakukan suatu lembaga atau institusi kepada 

masyarakat atau khalayak untuk menyebarluaskan suatu informasi 

atau rencana program sehingga tercapai kesesuaian antara 

kepentingan masyarakat dan institusi tersebut. 

Untuk menyampaikan pesan kepada sasaran atau objek 

penerima pesan, maka dibutuhkan strategi komunikasi yang tepat 

sehingga pesan yang disampaikan dapat dipahami dan dapat 

mempengaruhi objek dari sasaran diseminasi.  Oleh  karena  itu,  

diseminasi  aksi  perubahan  ini  mengacu  pada strategi    komunikasi   

sebagai media untuk menyampaikan pesan yang tepat, yaitu : 

1. Terbuka, Kunci pertama untuk menciptakan Komunikasi yang 

efektif adalah transparansi, yaitu informatif dan jujur dalam 

berkomunikasi 

2. Terstruktur, Komunikasi yang terstruktur dapat dipresentasikan 

dalam cara yang   menarik agar mudah dimengerti oleh audiens 

3. Bersemangat, Komunikasi harus dikemas dengan nuansa yang 

bersemangat untuk memastikan audiens segera bertindak setelah 

menerima pesan 
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4. Seimbang, Untuk menciptakan komunikasi yang efektif, Anda 

perlu mengatur frekuensi    pesan. Komunikasi yang terlalu sediki 

dapat menyebabkan kebingungan dan     frustrasi. Di sisi lain, 

komunikasi yang terlalu sering akan menyebabkan sikap    apatis. 

5. Profesional, Komunikasi harus dikemas secara profesional. Pesan 

yang dibuat dengan baik dan tanpa kepentingan pribadi akan lebih 

efektif dalam  lingkungan kerja 

6. Wording, Pemilihan kata yang tepat akan menjadikan komunikasi 

lebih efektif. 

Tujuan dari kegiatan diseminasi ini adalah agar agar sasaran 

memperoleh  informasi,  timbul  kesadaran,  menerima,  dan 

 akhirnya memanfaatkan informasi tersebut. 

Diseminasi aksi perubahan dilakukan oleh project leader  

terhadap para multihelix (pemerintah, dunia usaha/swasta, media, 

masyarakat/ komunitas relawan bencana)  Kabupaten OKU Selatan. 

Dengan tujuan untuk memberikan pemahaman sekaligus 

mengkomunikasikan dengan para multihelix sebagai pihak yang 

memiliki peranan penting perubahan paradigma dalam proses 

Penguatan Kapasitas Relawan Bencana Melalui Posko Pelatihan 

Pengetahuan Kebencanaan (Pas Wacana P3K) Di Kabupaten OKU 

Selatan. 

Disamping diseminasi  kepada   para pemerintah, dunia 

usaha/swasta, media, masyarakat/ komunitas relawan bencana,  untuk  

menyebarkan informasi tentang aksi perubahan ini juga dilakukan 

sosialisasi secara masif dengan menggunakan beragam media yang 

relevan, diantaranya web, facebook, Instagram resmi Kantor Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten OKU Selatan 
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Kegiatan sosialisasi juga dilakukan melalui radio Osela Mandiri 

Kabupaten OKU Selatan dengan mengambil sesion “PODCAST 

SOBAT BPBD” untuk wilayah Kabupaten OKU Selatan.  Tujuan 

sosialisasi yang dilakukan melalui media ini sekaligus juga untuk 

membangun komunikasi secara langsung kepada pemerintah, dunia 

usaha/swasta, media, masyarakat/ komunitas relawan bencana terkait 

dengan aksi perubahan dan implementasinya di lingkungan 

pemerintahan desa. Sebagai sasaran utama dari aksi perubahan ini, 

memberikan pemahaman yang baik kepada para pemerintah, dunia 

usaha/swasta, media, masyarakat/ komunitas relawan bencana  dan 

warga masyarakat  yang  tentu akan memberikan pengaruh besar 

dalam Penguatan Kapasitas Relawan Bencana melalui Posko 

Pelatihan Pengetahuan Kebencanaan (Pas Wacana P3K) ini. 

Gambar 6.1 Kegiatan Podcast SOBAT BPBD 
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B. Keberhasilan Mendapatkan Dukungan Adopsi/Replikasi Aksi 

perubahan 

 

Pelaksanaan aksi perubahan tidak terlepas dari proses interaksi 

dan komunikasi antara tim yang dipimpin oleh peserta aksi sebagai 

project leader dengan para stakeholder. Komunikasi yang dibangun 

dalam implementasi aksi perubahan adalah komunikasi yang efektif 

dengan pola dua arah. Artinya, project leader telah membangun 

komunikasi secara terbuka dengan para stakeholder melalui diskusi 

dalam menyampaikan ide dan gagasannya, sehingga dengan 

komunikasi yang efektif tersebut telah mebuahkan hasil berupa 

dukungan para stakeholder.  

Besarnya dukungan stakeholder tersebut telah mempengaruhi 

kedudukan dan peran stakeholder sebelum dan selama proses aksi 
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perubahan. Jika dilihat dari perubahan peta stakeholder dari sebelum 

dan setelah proses implementasi aksi perubahan, ada perubahan yang 

signifikan. Perubahan tersebut   dilihat  dari   berpindahnya   peran   

stakeholder   dari   latens   kepada promotor dan perpindahan peran 

apatetic ke depender. Perubahan ini merupakan indikator kuatnya 

dukungan pelaksanaan aksi  perubahan.  Menguatnya  dukungan  

beberapa  stakeholder pada implementasi aksi perubahan ini juga 

merupakan bagian dari keberhasilan komunikasi yang telah dibangun 

oleh project leader dan tim dengan berbagai pihak terkait, khususnya 

stakeholder aksi perubahan.  

Selain ada pergeseran peta stakeholder dari sebelum dan 

sesudah aksi perubahan, keberhasilan komunikasi juga bisa dilihat 

adanya pihak eksternal yang memberikan dukungan bagi pelaksanaan 

aksi perubahan, diantaranya dari Bupati OKU Selatan, Kepala Dinas 

Kesehatan Kab. OKU Selatan, Kepala Dinas PU-TR Kab. OKU 

Selatan, Kepala Dinas Sosial Kab. OKU Selatan, Kepala Dinas 

PERKIM Kab. OKU Selatan, Kepala Dinas Pendidikan Kab. OKU 

Selatan, Kepala Dinas Pemadam Kebakaran Kab. OKU Selatan, 

Kepala Dinas Lingkungan Hidup Kab. OKU Selatan, Kepala Dinas 

Pertanian Kab. OKU Selatan, Kepala Dinas Kominfo Kab. OKU 

Selatan, Forum Camat, TNI, Polres Kabupaten OKU Selatan, para 

komunitas relawan yakni SANTANA, Senkom, GOW, ATLAS, 

Pramuka, PD Salimah, Baznas, dari perusahaan yakni PT. Keza, dari 

akemisi STIT Muaradua Kabupaten OKU Selatan. 

Menguatnya dukungan dari para pihak terkait dengan peran 

strategis pada instansi masing masing menjadi indikator bahwa aksi 

perubahan ini memiliki dampak yang cukup besar bagi masyarakat di 

kabupaten OKU Selatan. 
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Gambar 6.2 Foto dan surat dukungan pada peta stakeholder 

1. Foto dan Video ( link : dukungan stakeholder\bupati.mp4) Dukungan 

Bupati OKU selatan 
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2. Foto dan Video ( link : dukungan stakeholder\dinas kesehatan.mp4 ) 

Dukungan Kepala Dinas Kesehatan Kab OKU selatan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Foto dan Video ( link : dukungan stakeholder\dinas lingkungan 

hidup.mp4) Dukungan Kepala Dinas Lingkungan Hidup  OKU Selatan 
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4. Foto dan Video ( link : dukungan stakeholder\dinas pertanian.mp4 ) 

Dukungan Kepala Dinas Pertanian Kab. OKU selatan 

 

5. Foto dan Video ( link : dukungan stakeholder\dinas perkimtan.mp4 ) 

Dukungan Kepala Dinas Perkimtan Kab. OKU selatan 
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6. Foto dan Video ( link : dukungan stakeholder\dinas PUTR.mp4 ) 

Dukungan Kepala Dinas PU-TR Kab. OKU Selatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7. Foto dan Surat Dukungan Kepala Dinas Sosial Kab. OKU Selatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

8. Foto dan Surat Dukungan Kepala Dinas Pendidikan Kab. OKU 

Selatan 

 

 

dukungan%20stakeholder/dinas%20PUTR.mp4


PELATIHAN KEPEMIMPINAN ADMINISTRATOR ANGKATAN I  
BPSDMD PROVINSI SUMSEL TAHUN 2025  
 
 

 
LAPORAN AKSI PERUBAHAN ULIYATI LISKA, SE., M.Si 
NDH 31 
 
 

142 

9. Foto dan Surat Dukungan Kepala Dinas PBK Kab. OKU Selatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10. Foto dan Surat Dukungan Kepala Dinas Komunikasi Kab. OKU Selatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

11. Foto dan Surat Dukungan Ketua Forum Camat se-Kab. OKU Selatan 
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12. Foto dan Video ( link : dukungan stakeholder\senkom.mp4) Dukungan 

Senkom Kab. OKU Selatan 

13.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

dukungan%20stakeholder/senkom.mp4
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13. Foto dan Video ( link : dukungan stakeholder\TNI.mp4 ) Dukungan  

 TNI Kab. OKU selatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

14. Foto dan Video ( link : dukungan stakeholder\polres.mp4 ) 

 Dukungan Polres Kab. OKU selatan 
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15.. Foto dan video (link : dukungan stakeholder\GOW.mp4) Surat 

 Dukungan GOW Kab. OKU selatan 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

16. Foto dan video (link : dukungan stakeholder\PRAMUKA.mp4) 

 Pramuka Kab. OKU selatan 
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17. Foto dan Video (link : dukungan stakeholder\ATLAS.mp4) surat 

Dukungan ATLAS Kab. OKU selatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

18. Foto dan Video ( link : dukungan stakeholder\salimah.mp4) 

Dukungan SALIMAH Kab. OKU selatan 
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19. Foto dan video (link : dukungan stakeholder\PT. KEZA.mp4) surat 

Dukungan PT. KEZA Kab. OKU Selatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

20. Foto dan Video ( link : dukungan stakeholder/forum relawan.mp4) 

Dukungan Komunitas relawan Kab. OKU Selatan 
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21. Foto dan video ( link : dukungan stakeholder\STIT muaradua.mp4) 

surat Dukungan AKADEMISI Kab. OKU Selatan 
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Gambar : 6.3 Peta Stakholder sebelum Aktualisasi Aksi Perubahan 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

H 

I 

G

H 

I 

N

F

L

U

E

N

C

LOW INTEREST HIGH INTEREST 

L 

O

W 

I 

N 

F 

L 

U 

E 



PELATIHAN KEPEMIMPINAN ADMINISTRATOR ANGKATAN I  
BPSDMD PROVINSI SUMSEL TAHUN 2025  
 
 

 
LAPORAN AKSI PERUBAHAN ULIYATI LISKA, SE., M.Si 
NDH 31 
 
 

150 

Gambar : 6.4. Peta Stakholder setelah Aktualisasi Aksi Perubahan 
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BAB VII 

PELAKSANAAN PENGEMBANGAN POTENSI DIRI 

 

Berikut ini adalah rekapitulasi hasil penilaian sikap dan prilaku Project 

Leader. Prilaku selaku peserta PKA Tahun 2025 dan Mentor setelah 

menyelesaikan Aksi Perubahan dalam Tahapan Jangka Pendek yang 

dibagi menjadi 3 (Tiga) Komponen utama beserta sub-sub komponennya : 

 

Tabel 7.1 
Formulir Assesment 

 

KOMPONEN SUB KOMPONEN NILAI 

   

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

INTEGRITAS 

Memastikan anggota/anak buah yang dipimpin 
bertindak sesuai dengan nilai, norma dan 
aturan organisasi dalam segala situasi dan 
kondisi 

 

Menunjukkan komitmen dan tanggung jawab 
terhadap penyelesaian tugas yang 
diembannya. 

 

Memastikan anggota/anak buah yang dipimpin 
memiliki kedisiplinan dalam melaksanakan 
tugas dan fungsi yang mereka emban sesuai 
tenggat waktu yang ada kerja yang berlaku 
dalam organisasi. 

 

Memastikan angggota/anak buah yang 
dipimpin memberikan informasi yang dapat 
dipercaya kepada orang lain/pihak lain sesuai 
etika organisasi 

 

Memberikan apresiasi dan teguran kepada 
anggota/anak buah yang dipimpin agar 
bertindak selaras dengan nilai, norma dan 
etika organisasi dalam segala situasi dan 
kondisi 

 

Memberikan argumentasi dengan disertai 
pemahamannya atas ketentuan yang berlaku 
di organisasi termasuk konsekuensinya, dalam 
memastikan anggota/anak buah yang dipimpin 
menegakkan ketentuan lain 

 

 
 

Bekerjasama dalam tim dalam memecahkan 
masalah dan selalu memberikan Solusi 
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KERJASAMA 

Membangun aliansi dengan pemangku 
kepentingan untuk pencapaian target 

 

Membangun komunikasi dengan internal dan 
eksternal dalam Upaya peningkatan kinerja 
organiasi 

 

Saat melaksanakan tugas berusaha mencari 
Solusi dengan pemecahan masalah secara 
fleksibel dan tidak terburu-buruh 

 

Mengutamakan pengambilan Keputusan 
berdasarkan Keputusan Bersama dari anggota 
tim 

 

 
 
 
 
 
 

MENGELOLA 
PERUBAHAN 

Memberikan motivasi dan contoh dalam 
memberikan pelayanan dan orientasi 
pelayanan pelayanan publik yang efektif dan 
efisien. 

 

Melakukan adaptasi setiap perubahan yang 
dibutuhkan oleh unit kerja 

 

Selalu bekerja dengan semangat dan 
meningkatkan kualitas bekerja dengan 
mengikuti pelatihan dan juga mendorong 
anggota tim  bekerja dan meningkatkan 
profesionalisme kerja 

 

Bekerja untuk menghasilkan hasil yang 
maksimal dan meningkatkan kinerja organisasi 

 

Memberikan inisiatif dalam memberikan Solusi 
efektif dari permasalahan yang ada 

 

 

 Lembaga Administrasi Negara menyusun item-item pernyataan 

dalam sebuah kuesioner yang digunakan sebagai indikator pernyataan 

dalam pemetaan potensi diri yang terkait dengan perkembangan 

kompetensi kepemimpinan. Perumusan item pernyataan tersebut yang 

muncul dalam kueisoner utama. Melalui proses pemetaan strategi 

pengembangan potensi diri. Dilakukan identifikasi terhadap potensi diri agar 

peserta mengenali sikap prilaku kepemimpinan yang dimiliki dan kebutuhan 

pengembangan yang dibutuhkan serta mampu mengelola diri sendiri untuk 

selalu mengembangkan potensi yang dimiliki. 

Tahapan Pengembangan Potensi Diri meliputi: 

a. Peserta melakukan pemetaan sikap perilaku kepemimpinan secara 
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mandiri 

b. Mentor (atasan langsung) melakukan penilaian sikap prilaku 

kepemimpinan peserta (mentee) 

c. Komunikasi peserta dan mentor untuk penilaian sikap perilaku 

(dialogkinerja) 

d. Pengembangan Strategi pengembangan potensi diri. 

Identifikasi potensi diri dimaksud dilaksanakan dengan mengunakan 

instrumen kuesioner dengan tahapan sebagai berikut : 

 

1. Peserta mengisi formulir identifikasi pemetaan sikap perilaku 

kepemimpinan : 

Tabel 7.2 

Formulir Identifikasi Pemetaan Sikap Perilaku Kepemimpinan Peserta 

Pengembangan Potensi Diri 
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2. Mentor Melakukan Identifikasi Pemetaan Sikap perilaku kepemimpinan 

peserta dengan mengunakan formulir yang sama. 

 

Tabel 7.3 

Formulir Identifikasi Pemetaan Sikap Perilaku Kepemimpinan Mentor 

Pengembangan Potensi Diri 
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3. Peserta berkoordinasi dan berkomunikasi dengan mentor (mentoring) 

untuk mensepakati hasil pemetaan dan strategi pengembangan 

potensinya melalui intervensi, baik yang sifatnya dilakukan secara 

mandiri maupun yang bersifat penugasan. 
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Pengembangan potensi diri pada hakikatnya adalah upaya dari 

setiap individu dalam mengembangkan potensi, baik secara individu 

maupun kelompok melalui latihan latihan. Potensi tersebut merupakan 

daya atau kekuatan baik yang sudah teraktualisasi tetapi belum optimal 

maupun belum teraktualiasasi. Potensial dicirikan dengan adanya 

potensi, memiliki kemampuan laten untuk melakukan sesuatu dengan 

cara tertentu, khususnya dengan cara yang mencakup laten atau bakat 

pembawaan atau inteligensi. Manfaat pengembangan potensi diri dalam 

pengertian ini ditujukan pada pengembangan personal dalam 

mendukung kepemimpinan adaptif yang mampu berperan sebagai agen 

perubahan dalam unit organisasinya.  

Pada pelaksanaan aksi perubahan ini pengenalan diri sendiri 

dapat dilakukan melalui mengenal secara individual dan  feedback orang 

lain dalam hal ini mentor aksi perubahan pelatihan kepemimpinan 

administrator. Lebih lanjut teknik mengenal diri sendiri adalah sebagai 

berikut :  

1. Secara individual  : Penilaian sendiri 

Jika kita  mampu merumuskan berbagai potensi diri, baik yang 

positif maupun negative, bearti kita memiliki kecenderungan telah 

mengenal potensi yang bisa dikembangkan. 

2. Pengenalan diri melalui orang lain (feedback)  :  Mentor 

Teknik Feedback merupakan salah satu teknik untuk mengenal 

diri melalui orang lain baik disengaja maupun tidak disengaja. Kegiatan 

yang dilakukan dengan meminta umpan balik (feedback) dari orang lain 

mengenai potensi (baik yang positif maupun yang negatif dari orang lain). 

Dalam hal pelaksanaan aksi perubahan ini penilaian akan dilakukan oleh 

mentor aksi perubahan pelatihan kepemimpinan administrator. 
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Adapun komponen dan sub komponen dalam penilaian pengembangan 

potensi diri ini antara lain : 

 

1. INTEGRITAS 

Konsisten berperilaku selaras dengan nilai, norma dan etika 

organisasi, dan jujur dalam hubungan dengan manajemen, rekan kerja, 

bawahan langsung, dan pemangku kepentingan, menciptakan budaya 

etika tinggi, bertanggungjawab atas tindakan atau keputusan beserta 

risiko yang menyertainya. 

 

2. KERJASAMA 

Kemampuan menjalin, membina, mempertahankan hubungan 

kerja yang efektif, memiliki komitmen saling membantu dalam 

penyelesaian tugas, dan mengoptimalkan segala sumber daya untuk 

mencapai tujuan strategis organisasi. Komponen kerjasama serta sub 

komponennya terdiri dari kerjasama  

  

3. PENGELOLAAN  PERUBAHAN 

Kemampuan dalam menyesuaikan diri dengan situasi yang baru 

atau berubah dan tidak bergantung secara berlebihan pada metode dan 

proses lama, mengambil tindakan untuk mendukung dan melaksanakan 

insiatif perubahan, memimpin usaha perubahan, mengambil tanggung 

jawab pribadi untuk memastikan perubahan berhasil diimplementasikan 

secara efektif.Potensi diri dapat berkembang melalui bakat atau pun usaha 

belajar dan kerja keras sehingga potensi dapat ditunjukkan melalui aksi. 

Setiap individu memiliki potensi diri. Namun, tidak semuanya dapat 

menggunakan potensi diri dengan baik. Potensi diri dapat digunakan 

dengan baik ketika individu mampu mengembangkan potensi dirinya. 

Pengembangan potensi diri bertujuan agar peserta Pelatihan 
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Kepemimpinan Administrator mengenali sikap perilaku kepemimpinan yang 

dimiliki dan kebutuhan pengembangan potensi yang dimiliki. Proses awal 

telah dilakukan project leader yaitu menyusun formulir assesment 

pemetaan sikap perilaku kepemimpinan secara mandiri meliputi aspek 

integritas, kerjasama dan pengelolaan perubahan. 

Sebagai upaya untuk mengenali sikap perilaku kepemimpinan yang 

dimiliki maka diperlukan pengembangan potensi diri seperti Tabel 7.1 

berikut: 

Tabel 7.1 Kegiatan Pengembangan Potensi Diri terhadap Tahapan            

Aksi Perubahan 

N

o 

Komponen 

/Sub 
Komponen 

Kegiatan 

Pengembangan 
Potensi Diri 

untuk 

Mendukung 
Pelaksanaan 

Aksi Perubahan 

Kegiatan / Tahapan 

Aksi Perubahan 

Waktu Pelaksanaan 
Hasil 

Rencana Realisasi 

1 

 

Integritas 
Melatih diri 
memajemen 
waktu untuk 
melaksanak
an kegiatan 
pada 
milestone 
agar tepat 
waktu  

Membuat time 
scedule pada 
saat pelaksanaan 
aksi perubahan 
dengan bukti - 
bukti dukung 

Minggu ke-2 Mingg
u ke-2 

Dokume
ntasi 

2 
 

Kerja 
sama  

Mempelajari 
berbagai 
referensi 
mengenai 
pola 
komunikasi 
adaftif atau 
situasional, 
kepemimpin
an 
traspormasi
onal 

Koordinasi dan 
komunikasi 
secara efektfi 
bersama tim 
dalam 
pelaksanaan aksi 
perubahan  

Minggu ke-2 Mingg
u ke-2 

Dokume
ntasi 
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dalam 
rangka 
stategis 
membangun 
komunikasi 
internal dan 
eksternal 
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BAB VIII 

 PENUTUP 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. KESIMPULAN 

 Pelaksanaan aksi perubahan penguatan kapasitas relawan bencana 

melalui posko pelatihan pengetahuan kebencanaan (PAS WACANA P3K) 

yang berlokus di Kecamatan Sindang Danau Kabupaten Ogan Komering 

Ulu Selatan yang merupakan salah satu Wilayah potensi bencana tanah 

longsor, banjir dan gempa bumi merupakan salah satu inovasi yang dapat 

menjadi solusi untuk peningkatan kemampuan relawan dalam kegiatan 

mitigasi, pencegahan dan kesiapsiagaan serta penyelenggaraan 

manajemen bencana. 

 Keberhasilan pelaksanaan aksi perubahan pada milestone jangka 

pendek ini yang terdiri dari 7 (tujuh) tahapan sangat ditentukan dari 

kemampuan strategi komunikasi dan memobilisasi seluruh unsur multihelik 

sehingga dapat terus berkesinambungan dalam pelaksanaan kegiatan 

pada target jangka menengah dan jangka panjang yakni menjadikan 

daerah-daerah potensi rawan bencana di Wilayah Kecamatan Kabupaten 

Ogan Komering Ulu Selatan sebagai lokus-lokus untuk pembentukan 

relawan bencana yang terlatih dan yang siap siaga bersinergi untuk ikut 

terampil serta mengedukasi kebencanaan kepada masyarakat.  
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B. Saran 

Hal-hal yang dapat direkomendasikan untuk meningkatkan aksi 

perubahan ini adalah : 

1. Mengembangkan kurikulum pelatihan yang lebih komprehensif dan 

sesuai dengan kebutuhan relawan. 

2. Meningkatkan fasilitas pelatihan yang lebih baik dan memadai untuk 

mendukung proses pelatihan. 

3. Mengoptimalkan teknologi untuk meningkatkan efektivitas pelatihan 

dan komunikasi antara relawan. 

4. Meningkatkan kerja sama dengan multihelik, seperti pemerintah, 

akademisi, dunia usaha, BUMN, BUMD, media dan masyarakat, untuk 

meningkatkan kualitas penanganan bencana. 

5. Melakukan evaluasi dan monitoring secara periodik untuk 

meningkatkan kualitas pelatihan dan penanganan bencana. 
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